
BAB I
PENDAHULUAN

Balai Pembibitan Ternak Unggul dan Hijauan Pakan Ternak salah satu institusi Unit

Pelaksana Teknis pemerintah dibawah Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan

Hewan Kementerian Pertanian, memiliki tugas pokok melaksanakan pemuliaan, produksi

dan pemasaran bibit sapi aceh unggul.

Sebagai salah satu lembaga perbibitan milik pemerintah, Balai Pembibitan Ternak Unggul

dan Hijauan Pakan Ternak Indrapuri ikut berperan penting dalam Meningkatkan produksi

ternak dan produk Peternakan dan Kesehatan Hewan yang berdaya saing. mengendalikan

penyakit hewan menular strategis dan penyakit zoonosis. menyediakan pangan asal hewan

yang Aman, Sehat, Utuh dan Halal (ASUH). meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan

peternak. dengan memproduksi bibit sapi aceh yang bermutu, berkualitas dan bersertifikat

selain sebagai center of seilen bidang perbibitan ternak sapi dan hijauan pakan ternak.

Dalam pelaksanaanya program ini memiliki peran penting dalam peningkatan pembangunan

peternakan dan kesehatan hewan. Hal tersebut digambarkan dalam kontribusi melalui

peningkatan produksi pakan ternak dengan pendayagunaan sumber daya lokal dan

peningkatan kuantitas dan kualitas benih dan bibit dengan mengoptimalkan sumber daya

lokal.

Balai Pembibitan Ternak Unggul dan Hijauan Pakan Ternak melaksanakan kegiatan

pemeliharaan, uji performance, perkawinan (breeding), serta recording bibit sapi aceh

unggul, memberi saran tehnik produksi, pemeliharaan dan pemuliaan serta pelaksanaan

distribusi dan pemasaran hasil produksi bibit sapi aceh unggul. Meningkatkan pelayanan,

penyebaran informasi, monitoring dan evaluasi serta meningkatkan sumberdaya manusia

yang professional melalui pendidikan dan pelatihan, seminar, workshop, apresiasi sesuai

kopentensi dan pengembangan profesi serta meningkatkan akuntabilitas kinerja dengan

tertib administrasi, perencanaan keuangan, koordinasi, komunikasi dan kolaborasi.

Bermuara pada visi “ Terwujudnya pembibitan sapi aceh unggul di UPT dan masyarakat

untuk pelestarian plasma nutfah, BPTUHPT mempunyai motto “ Sapi Lokal
Kualiatas Unggul “
Dalam rangka pencapaian kegiatan lebih terarah BPTUHPT Indrapuri sudah membuat SID

dan DID, sehingga dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya dapat lebih terarah.

Dalam upaya percepatan produksi bibit kedepan, BPTUHPT Indrapuri telah melakukan

Laounching Bull sebanyak 5 (lima) ekor yang selanjutnya dihibahkan ke Balai Inseminasi

Buatan (BIB) Lembang untuk produksi semen beku, dengan adanya produksi semen beku



sapi Aceh, maka BPTUHPT Indrapuri kedepan bukan hanya melaksanakan perkawinan

secara alam saja namun dapat melaksanakan perkawinan dengan tehnologi Inseminasi

Buatan (IB), selain mempercepat produksi bibit hal ini juga akan meningkatkan mutu

genetik ternak khususnya sapi aceh unggul dan mengembangkan kemampuan penyediaan

bibit dalam rangka konsolidasi sapi potong dengan sasaran jangka pendek dan jangka

panjang sebagai berikut :

Sasaran jangka pendek :

1. Ketersediaan bibit sapi potong untuk memenuhi sebagian keperluan pengganti

(replacement)

2. Ketergantungan terhadap bibit sapi potong impor.

3. Penyediaan dan produksi benih/bibit hijauan yang berkualitas

Sasaran jangka panjang adalah :

1. Peningkatan mutu sapi potong yang berasal dari sapi lokal.

2. Pengembangan kemampuan menghasilkan bibit dalam negeri.

3. Penyediaan sebagian kebutuhan sapi bakalan dalam negeri yang secara bertahap

dapat mengurangi keterganntungan pada impor.

4. Pemenuhan terhadap kebutuhan akan hijauan pakan ternak unggul yang berkualitas.



BAB II
KEADAAN UMUM

A. LOKASI
1. LETAK

Balai Pembibitan Ternak Unggul dan Hijauan Pakan Ternak, terletak di Desa Blang

Lamlhue Kelurahan Reukih Dayah, Kecamatan Indrapuri Kabupaten Aceh Besar

Propinsi Aceh, Jarak lokasi Ibukota Propinsi 25 Km, dan ke Ibukota Kabupaten

34 Km.

Didukung dengan luas areal 430 Ha, dan telah bersertifikat, secara administratif

berbatasan dengan Desa Aneuk Glee sebelah Utara, kawasan hutan di sebelah

selatan, dan sebelah timur dengan Proyek Irigasi Krueng Jreue, sementara sebelah

barat dengan kawasan hutan.

2. TOPOGRAFI
Secara umum topografi berbukit-bukit dengan lembah yang agak merata dibagian

tengah dan ketinggian dari permukaan laut antara 30 sampai 80 meter.

3. IKLIM
Iklim termasuk daerah panas dengan suhu udara rata-rata 26,70C dengan tingkat

kelembaban 84,8% curah hujan selama setahun rata-rata 1.147 mm dengan hari

hujan 98 hari.

4. TANAH
Tanah yang datar pada umumnya berstruktur lempung dan liat serta berpasir pada

daerah perbukitan merupakan tanah buatan yang mempunyai lapisan olahan

sangat tipis. Jenis tanah meliputi latosal, podsolik dan alluvial pada bagian-bagian

puncak bukit lereng hingga datar dan daerah pinggiran sungai. Nilai PH pada

daerah-daerah yang telah diolah cukup bervariasi dengan rata-rata 6,3.

B. ORGANISASI.
Balai Pembibitan Ternak Unggul Sapi Aceh Indrapuri dibentuk berdasarkan surat

keputusan menteri Pertanian Nomor : 282/Kpts/OT.210/4/2002 Tanggal 16 April 2002

dan pada tanggal 24 Mei 2013 dengan diterbitkannya Peraturan Menteri Pertanian

Nomor 56/Permentan/OT.140/5/2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja serta



perubahan nomenklatur dari BPTU Sapi Aceh menjadi BALAI PEMBIBITAN TERNAK
UNGGUL DAN HIJAUAN PAKAN TERNAK INDRAPURI, merupakan Unit Pelaksanaan

Teknis Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan dalam lingkup

Kementerian Pertanian yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Direktur

Perbibitan Ternak dan Direktur Pakan.

a. TUGAS
Balai Pembibitan Ternak Unggul dan Hijauan Pakan Ternak mempunyai tugas

pemeliharaan, produksi, pemuliaan, pengembangan, penyebaran dan distribusi bibit

sapi Aceh unggul serta produksi dan distribusi benih/bibit hijauan pakan ternak.

b. FUNGSI
1. Penyusunan program, rencana kerja dan anggaran, pelaksanaan kerjasama

serta penyiapan evaluasi dan pelaporan

2. Pelaksanaan Pemeliharaan, produksi dan pemuliaan bibit sapi Aceh unggul.

3. Pelaksanaan Uji Performance dan Uji Zuriat Sapi Aceh Unggul.

4. Pelaksanaan Pencatatan (recording) Pembibitan Sapi Aceh Unggul.

5. Pelaksanaan pelestarian plasma nutfah.

6. Pelaksanaan pengembangan bibit sapi aceh unggul

7. Pemberian bimbingan teknis pemeliharaan, produksi dan pemuliaan Bibit Sapi

Aceh Unggul.

8. Pemeliharaan dan pemeriksaan kesehatan hewan, dan pelaksanaan diagnose

penyakit hewan.

7. Pelaksanaan pengawasan mutu pakan ternak.

8. Pengelolaan pakan ternak dan hijauan pakan ternak.

9. Pemberian informasi, dokumentasi, penyebaran dan distribusi hasil produksi

bibit ternak unggul bersertifikat dan hijauan pakan ternak.

10. Pelaksanaanrnan evaluasi kegiatan pembibitan ternak unggul dan hijauan

pakan ternak.

11. Pemberian pelayanan teknis pemeliharaan ternak unggul dan hijauan pakan

ternak.

12. Pemberian pelayanan teknis pemeliharaan bibit ternak unggul

13. Pemberian pelayanan teknis pemuliaan dan produksi bibit ternak unggul

14. Pengelolaan prasarana dan sarana teknis

15. Pelaksanaan Urusan Tata Usaha dan Rumah Tangga.

c. VISI DAN MISI



1. VISI
Terwujudnya pembibitan Sapi Aceh di UPT dan masyarakat guna pelestarian

plasma nutfah.

2. MISI
1. Meningkatkan produktifitas Sapi Aceh untuk meningkatkan persediaan bibit

Sapi Aceh,

2. Meningkatkan pendapatan peternak,

3. Melestarikan sumber daya peternakan Sapi Aceh dan plasma nutfah.

d. ORGANISASI
Dalam pelaksanaan tugasnya Kepala Balai dibantu oleh Kepala Sub Bagian dan

Kepala Seksi Pelayanan Teknis, Kepala Seksi Prasarana dan sarana Teknis dan

Kepala Seksi Informasi dan Jasa Produksi disamping beberapa kelompok jabatan

fungsional tertentu dan kelompok fungsional umum.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor : 56/Permentan/OT.140/ 5/2013

Tanggal 24 Mei 2013, Balai Pembibitan Ternak Unggul dan Hijauan Pakan ternak

Indrapuri struktur organisasi seperti bagan berikut ini :

STRUKTUR ORGANISASI
BALAI PEMBIBITAN TERNAK UNGGUL DAN HIJAUAN PAKAN TERNAK INDRAPURI

KEPALA BALAI

SUB BAGIAN
TATA USAHA

SEKSI
INFORMASI DAN

DISTRIBUSI

SEKSI
PELAYANAN

TEKNIS

SEKSI
PRASARAN DAN
SARANA TEKNIS



BAB III
ADMINISTRASI / TATA USAHA

Dalam struktur organisasi Balai Pembibitan Ternak Unggul dan Hijauan Pakan Ternak

Indrapuri kegiatan tata usaha merupakan tugas subtantif dalam membantu pencapaian

tugas pokok dan fungsi Balai, Tata Usaha memberikan pelayanan administrasi kepada

semua satuan organisasi dalam lingkungan Balai Pembibitan Ternak Unggul dan Hijauan

Pakan Ternak Indrapuri sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. Dalam

melaksanakan kegiatan Sub Bagian Tata Usaha dibantu oleh beberapa urusan antara lain

urusan Kepegawaian, Rumah Tangga/ Perlengkapan, dan Keuangan.

A. URUSAN KEPEGAWAIAN
a. Keadaan Pegawai

- Jumlah dan Status Pegawai

Sampai akhir tahun 2019 pada Balai Pembibitan Ternak Unggul Sapi Aceh

Indrapuri jumlah pegawai seluruhnya 77 (tujuh puluh tujuh) orang.

Tabel 1 : Keadaan Pegawai Berdasarkan Pendidikan dan Golongan

No Golongan
Pendidikan

Jumlah Keterangan
SD SLTP SLTA D3 D4 S1 S2

1 Gol. I 2 2

2 Gol II 1 5 3 9

KELOMPOK
JABATAN FUNGSIONAL

1. Medik Veteriner
2. Paramedik Veteriner
3. Pengawas Bibit Ternak
4. Pengawas Mutu Pakan



3. Gol. III 17 2 24 6 49

4. Gol. IV 2 7 9

Jumlah 69

- Tingkat Pendidikan

Pendidikan pegawai negeri merupakan suatu dasar untuk mencapai tujuan suatu

organisasi, juga merupakan standar dalam menentukan tugas yng diberikan.

Keadaan pegawai menurut tingkat pendidikannya dapat dilihat pada tabel - 4

berikut ini.

Tabel 2 : Keadaan Pegawai BPTU - HPT  Indrapuri berdasarkan
Tingkat Pendidikan Tahun 2019

NO JENIS PENDIDIKAN FORMAL JUMLAH ORANG KETERANGAN
1. PASCA SARJANA 5
2. SARJANA

a. Dokter Hewan
b. Sarjana Peternakan
c. Sarjana Lainnya
d. D3

8
26

5
3. SLTA

a. SPP
b. SMA
c. SLTA/STM
d. KPPA

14
4
2
1

4. SLTP
a. SMP
b. SLTP Lainnya

2
-

5. SD 2
6. Tidak Tamat SD -

J u m l a h 69

- Mutasi PNS

Mutasi pegawai dimaksud untuk memberikan kesegaran dan kesempatan

kepada pegawai guna meningkatkan keterampilan dan karir. Pada tahun

anggaran 2019 tidak ada pegawai yang melakukan mutasi

- Pensiun

Pada tahun 2019 pada Balai Pembibitan Ternak Unggul dan Hijauan Pakan

Ternak Indrapuri pegawai yang memasuki masa purna bakti (pensiun) sejumlah 5

(lima) orang

- Kenaikan Gaji Berkala

Atas dasar lamanya masa kerja dan DP-3 yang memenuhi syarat, pada tahun

2019 telah diberikan kenaikan gaji berkala



- Kenaikan Pangkat Struktural, Pangkat dan Jabatan Fungsional

Berdasarkan masa kerja golongan dalam tahun 2019 telah diusulkan kenaikan
pangkat struktural, kenaikan pangkat fungsional dan jabatan fungsional.dengan
persyaratan yang sesuai ketentuan dan paraturan yang berlaku.

- Pertemuan, Pendidikan dan Pelatihan

Untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM), maka pada Tahun

Anggaran 2019 telah dikirim beberapa orang untuk mengikuti pertemuan, Bimtek

dan menghadiri undangan rapat

- Cuti

Berpedoman pada peraturan pemerintah No.24 tahun 1976, Kepala Balai

memberikan cuti kepada para pegawai sesuai dengan keperluan masing-masing.

- Keadaan PNS dan CPNS Tahun 2019
Keadaan Pegawai Tahun 2019 berdasarkan golongan dan jabatannya dapat
dilihat pada table 8 dibawah ini :

Tabel – 8 : Keadaan Pegawai berdasarkan golongan dan jabatannya
tahun 2019

No. NAMA NIP PANGKAT/GOL NAMA JABATAN

1 Drh. Vierman 196512201992031003 Pembina TK.I/ IV-b Kepala Balai

2 Rusli 19621220 198303 1 001 Penata TK.I/ III-d Kasubbag Tata Usaha

3 Ir. Isnul Bahri 19650314 199602 1 001 Penata TK.I/ III-d Perawat Ternak

4 Drs. Sulaiman 19621010 198302 1 002 Penata TK.I/ III-d Kasi Informasi dan Jasa Produksi

5 Hasbi. B. 19620312 198302 1 001 Penata TK.I/ III-d Pengawas Mutu Pakan Muda

6 drh. Rina Aulia Barus 19760508 200212 2 002 Penata TK.I/ III-d Kasi Prasana dan Sarana Teknis

7 drh. Salahuddin 19681201 200312 1 001 Penata TK.I/ III-d Pengelola Prasarana dan Sarana

9 drh. Ainul Mardhiah 19641210 200212 2 001 Pembina/ IV-a Medik Veteriner Madya

10 Ir. Jamaliah 19640627 200003 2 001 Pembina/ IV-a Pengawas Bibit Ternak Madya

11 Zulkifli Gade 19621231 198203 1 015 Penata TK.I/ III-d Pengawas Mutu Pakan Penyelia

12 Mukhtar, SP 19691231 199203 1 013 Penata TK.I/ III-d Pengawas Bibit Ternak Muda

13 drh. Nellita Meutia, M.Si 19691105 200604 2 011 Penata TK.I/ III-d Medik Veteriner Muda

14 Mamfaluthi, SP 19711013 200112 1 001 Penata/ III-c Perawat Ternak

15 Zainuddin 19651231 198603 1 009 Penata/ III-c Pengawas Bibit Ternak Penyelia

16 drh. Leliana 19780205 200801 2 018 Penata Tk.I/ III-d Medik Veteriner Muda

17 Saiful, SP 19660103 199203 1 001 Penata Tk.I/ III-d Paramedik Veteriner Penyelia

18 M u n z i r 19710615 199102 1 001 PenataTk.I/ III-d Paramedik Veteriner Penyelia

19 drh. T. Rizalsyah 19741001 200812 1 001 Penata/ III-c Medik Veteriner Muda

20 Jumiah, SP 19631223 199102 2 001 Penata/ III-c Bendahara Pengeluaran

21 Muhammad Riza, SH 19651030 198903 1 001 Penata/ III-c Bendahara Penerima

22 Sofyan 19621231 198503 1 035 Penata Muda TK.I/ III-b Pengawas Bibit Ternak
Pelaksana Lanjutan



23 Zulkifli 19621231 198302 1 001 Penata Muda TK.I/ III-b Pembuat Daftar Gaji

24 Edhi 19630309 198903 1 001 Penata Muda TK.I/ III-b Pengawas Mutu Pakan
Pelaksana Lanjutan

25 Ubaidatussalihat 19670108 198903 2 001 Penata Muda TK.I/ III-b Pengawas Mutu Pakan
Pelaksana Lanjutan

26 Jauhari, SP 19701113 199903 1 001 Penata / III-c Pengawas Bibit Ternak Muda

27 Junaidi, SP 19780608 200112 1 001 Penata / III-c Pengawas Bibit Ternak Muda

28 Ir. Sri Arniaty 19690716 200604 2 011 Penata / III-c Pengawas Mutu Pakan Muda

29 Marwan, SP 19701016 199303 1 001 Penata / III-c Pengawas Bibit Ternak Muda

30 drh. Saiful Ridha 19810812 201101 1 008 Penata / III-c Medik Veteriner Muda

31 drh. Mitha Kurnia Sari 19840710 201101 2 013 Penata / III-c Medik Veteriner Muda

32 Drh. Lia Khairita 198710122015032002 Penata TK.I/III-d Medik Veteriner Muda

33 Thaharuddin 19650305 199103 1 005 Penata / III-c Pengawas Penyelia

34 Zainuddin, SP 19720610 199503 1 001 Penata / III-c Pengawas Bibit Ternak Muda

35 Ali Rizmi, SP 19630605 199703 1 001 Penata Muda TK.I/ III-b Pengawas Mutu Pakan Pertama

36 Fahmi 19661231 199102 1 001 Penata Muda TK.I/ III-b Perawat Ternak

37 Suparman 19680312 199203 1 006 Penata Muda TK.I/ III-b Pengawas Mutu Pakan
Pelaksana

38 Yusmadi, SP, M.Si 19740406 200701 1 002 Penata /III-c Pengawas Mutu Pakan Muda

39 Ridwan, SP 19720706 199803 1 003 Penata Muda Tk.I/III-b Pengawas Mutu Pakan Pertama

40 Hendra Saumar, S.Pt 19800308 200912 1 002 Penata Muda Tk.I/ III-b Pengawas Bibit Ternak Pertama

41 Saifullah 19710206 199403 1 001 Penata Muda Tk.I/ III-b Pengawas Mutu Pakan
Pelaksana

42 Rina Widyaningrum, S.Pt 19840730 201101 2 011 Penata Muda Tk.I/ III-b Pengawas Bibit Ternak Pertama

43 Effendi 19660417 199503 1 001 Penata Muda Tk.I/ III-b Petugas SAK

44 Kamariah 19661231 199703 2 001 Penata Muda/ III-a Pengawas Mutu Pakan
Pelaksana Lanjutan

45 Muhammad Yusuf 19700210 199803 1 002 Penata Muda/ III-a Pengawas Mutu Pakan
Pelaksana

46 Supriadi, A.Md 19811105 200801 1 007 Penata Muda/III-a Paramedik Veteriner Pelaksana
Lanjutan

47 Abdul Hafiz 19681231 199803 1 003 Penata Muda/III-a Pramu Gudang

48 Beni Kuswani, A.Md 19800124 200801 1 010 Penata Muda/III-a Pengawas Bibit Ternak
Pelaksana Lanjutan

49 Yudi Kesuma, A.Md 19830511 200912 1 005 Penata Muda/III-a Paramedik Veteriner Pelaksana

50 Izwar 19721206 199803 1 001 Pengatur TK.I/ II-d Petugas Operasional Kendaraan
Dinas

51 Rahmat Syah 19780412 199903 1 001 Pengatur TK.I / II-d Pengawas Mutu Pakan
Pelaksana

52 Zelly Supriati, A.Md 19830313 201101 2 014 Pengatur/ II-c Sekretaris Pimpinan

53 Muhsin 19800407 200604 1 020 Pengatur/ II-c Pengelola Lahan Praktek

54 Asnawi 19711020 200701 1 001 Pengatur/ II-c Teknisi Listrik, AC dan Telepon

55 Teuku Khairul Khalid 19801230 200710 1 001 Penata Muda/III-a Pengawas Bibit Ternak Pertama

56 Amirul Haqqi 19910521 200912 1 001 Pengatur Muda Tk.I/II-b Paramedik Veteriner Pelaksana

57 Ratnawiyah 19880110 201101 2 013 Pengatur Muda Tk.I/II-b Pengawas Mutu Pakan
Pelaksana

58 Tarmizan 19670212 199803 1 002 Juru TK.I I/d Pekarya Kebun

59 Muhammad Nizamuddin 19700723 201212 1 001 Penata Muda/ III-a Pengelola Lahan Praktek

60 Burhan Ahmad 19740701 201212 1 006 Juru Muda I/a Pekarya Kebun

61 Abd.Gani A.Wahab 19770701 201212 1 008 Juru Muda/ I-a Pekarya Kebun



62 Muharyadi 19830508 201212 1 002 Pengatur Muda/ II-a Perawat Ternak

63 Drh. Lia Khairita 198710122015032002 Penata TK.I/III-d Medik Veteriner Muda

64 Hartanto Dwijo Prayitno,
S.Pt

199306222019021000 Penata Muda/III-a Calon Pengawas Bibit Ternak

65 drh. Teuku Rafsanjani 199312262019021000 Penata Muda TK.I/III-b Calon Medik Veteriner

66 Akas Jalu Wicaksono, S.Pt 199506082019021001 Penata Muda/III-a Calon Pengawas Bibit Ternak

67 Nurmaya Rachmawati Muis,
S.Pt

199210272019022000 Penata Muda/III-a Calon Pengawas Nutu Pakan

68 Muhammad Zakaria,
A.Md.Vet

199511042019021000 Pengatur Muda TK.I/II-b Calon Paramedik Veteriner

69 M. Nazarudin,R, A.Md.Vet 199509282019021000 Pengatur Muda TK.I/II-b Calon Paramedik Veteriner

70 Samsul Bahri, A.Md.Vet 199404072019021000 Pengatur Muda TK.I/II-b Calon Paramedik Veteriner

B. ADMINISTRASI
1. Kesekretariatan

Kesekretariatan meliputi kegiatan korespondensi, agendaris, kearsipan, pengetikan,

penggandaan dan perpustakaan, jumlah surat masuk dan keluar selama tahun 2019

sejumlah 650 buah surat masuk dan 925 buah surat keluar. Selengkapnya dapat

dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel – 9 : Jumlah Surat Masuk dan Surat Keluar sesuai klasifikasi surat Tahun 2019

NO URAIAN KODE SURAT SURAT MASUK SURAT KELUAR
1 2 3 4 5
1 Hukum HK 6 1

2 Hubungan Masyarakat HM 28 10

3 Kerjasama Luar Negeri KL 5 21

4 Kepegawaian KP 212 640

5 Keuangan KU 23 32

6 Litbang Pertanian LB 8 3

7 Organisasi Tata Laksana OT 13 4

8 Pro Pertanian PD 10 3

9 Perlengkapan PL 54 77

10 Pengolahan Pasca Panen PP 1

11 Perencanaan RC 19 8

12 SDM Pertanian SM 29 12

13 Sarana Pertanian SR 11 5

14 Tata Usaha TU 194 187

JUMLAH 650 925 1003

C. KEUANGAN
Sumber dana untuk membiayai kegiatan Balai Pembibitan Ternak Unggul dan

Hijauan Pakan Ternak Indrapuri Tahun 2019 berasal dari DIPA

018.06.2.239413/2017 Desember 2017



Laporan keuangan Balai Pembibitan Ternak Unggul dan Hijauan Pakan Ternak

Tahun 2019 disusun berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010

tentang Standar Akuntansi Pemerintah (SAP), laporan realisasi anggran

menggambarkan perbandingan antara anggaran dengan realisasinya, yang

mencakup unsur-unsur pendapatan dan belanja selama periode Januari sampai

dengan 31 Desember 2019.

Realisasi anggaran tahun 2019 dapat dilihat pada table 10

Tabel – 10 : Realisasi Anggaran Tahun 2015

URAIAN ANGGARAN REALISASI %
Anggaran 14.903.491.000 14.481.676.310 97,17
TOTAL 14.903.491.000 14.481.676.310 97,17

D. RUMAH TANGGA KANTOR
Mempunyai tugas melaksanakan urusan surat menyurat, kearsipan, rumah tangga,
penggandaan, inventarisasi, dan menyusun laporan kegiatan dinas.

Uraian tugas tersebut adalah:

1. menyusun rencana dan program tahunan.

2. melakukan urusan surat menyurat kantor yang meliputi surat masuk, surat
keluar, ekspedisi, kearsipan, dokumentasi.

3. menyusun rencana pengadaan, penyimpanan, pendistribusian, penggunaan,
perawatan, inventaris dan usulan penghapusan barang perlengkapan yang
meliputi gedung, perabot kantor.

4. melakukan pencatatan dan penyimpanan barang-barang perlengkapan yang
meliputi gedung, perabot, peralatan teknis, alat kantor, mobilitas dan
pembukuan.

5. melakukan stock opname barang perlengkapan.

6. menyimpan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan barang milik negara

7. melakukan urusan rumah tangga kantor yang meliputi ketertiban, keamanan,
kebersihan dan keindahan kantor.

8. melakukan urusan penerimaan tamu dan kepertokolan.

9. mengurus perpustakaan kantor.

10. mengurus perpustakaan kantor dan menyediakan fasilitas rapat dinas dan
upacaran kantor.

11. menyusun laporan sub bagian



AB IV
PEMELIHARAAN TERNAK

Seksi Pelayanan Teknis mempunyai tugas melakukan pemberian pelayanan teknis

pemeliharaan bibit ternak unggul yang meliputi pemeliharaan dan pengawasan kesehatan

ternak, penyediaan pakan ternak, produksi dan pemuliaan bibit ternak unggul, serta

pengelolaan unit pembenihan/pembibitan, pemeliharaan, produksi, dan pengembangan

hijauan pakan ternak. Dalam melaksanakan tugas tersebut Seksi Pelayanan Teknis

mempunyai fungsi sebagai berikut :

a. Pelaksanaan pemeliharaan, produksi, pemuliaan bibit ternak unggul

b. Pelaksanaan uji performance

c. Pelaksanaan recording ternak

d. Pelaksanaan pelestarian Plasma nutfah

e. Pelaksanaan pengembangan bibit ternak unggul

f. Pemeliharaan, pemeriksaan kesehatan hewan dan pelaksanaan diagnosa penyakit

hewan



g. Pelaksanaan pengawasan mutu pakan ternak

h. Pengelolaan pakan ternak dan hijauan pakan ternak

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsi tersebut, Seksi Pelayanan Teknis didukung oleh

Sumber Daya Manusia (SDM) yang terdiri dari struktural, fungsional khusus (Wasbitnak,

Wastukan, Medik Veteriner dan Paramedik Veteriner), dan fungsional umum.

A. Pelaksanaan Kegiatan

Secara umum BPTU-HPT Indrapuri bertanggung jawab terhadap pelestarian plasma

nutfah sapii Aceh yang merupakan sapi lokal untuk dikembangbiakkan, melalui berbagai

tahap pemeriksaan agar memperoleh sapi Aceh murni dengan kualitas unggul.

Berbagai upaya dilakukan untuk memperoleh hasil tersebut, mulai dari pemeriksaan

DNA sapi Aceh yang dilakukan pada tahun 2012, pemeriksaan kesehatan ternak baik

secara klinis maupun laboratorium, uji performance, recording ternak untuk memperoleh

garis keturunan secara jelas.

Peningkatan kualitas dan kuantitas benih/bibit hijauan pakan ternak juga merupakan

program/kegiatan dari seksi pelayanan teknis yang menjadi perioritas utama selain dari

pelestarian sapi Aceh unggul. Berikut beberapa pelaksaan kegiatan yang mendukung

program tersebut.

B. Perbibitan

1. Sistem Pemeliharaan
Awal tahun 2019 Sistem pemeliharaan ternak di BPTU-HPT Indrapuri mulai

diarahkan pada sistem pastura, yaitu dengan membuka beberapa plot baru sebagai

ladang pengembalaan ternak. Pengembalaan tersebut dilakukan secara rotari pada

plot-plot yang telah ditentukan mulai dari pagi hari hingga sore harinya ternak

dikembalikan lagi kekandang.

Jumlah populasi ternak yang dipelihara pada BPTU-HPT Indrapuri hingga akhir

Desember 2019 sebanyak 943 ekor dengan sistem pemeliharaan pembagian

kelompok ternak yang bertujuan untuk mempermudah pengontrolan dan

penanganan ternak, adapun kelompok ternak tersebut terdiri dari:

 Kelompok Sapi Breeding

 Kelompok Sapi betina bunting

 Kelompok Sapi beranak

 Kelompok Sapi anak sapih jantan



 Kelompok Sapi anak sapih betina

 Kelompok Sapi betina muda

 Kelompok Sapi jantan muda

 Kelompok Sapi jantan dewasa

 Kelompok Sapi Bull

Data perkembangan ternak pada tahun 2019. Pada awal tahun 2019 jumlah

populasi ternak sebanyak 943 ekor namun pada akhir tahun jumlah populasi

menjadi 975 ekor, serta penambahan populasi berasal dari kelahiran sebanyak 223

ekor.

2. Metode Perkawinan (Breeding)

Pada tahun 2019 BPTU-HPT Indrapuri selain menerapkan sistem kawin alam juga

mulai melakukan Inseminasi Buatan (IB) dengan menggunakan semen beku dan

sexing betina yang berasal dari pejantan unggul sapi Aceh dan diproduksi oleh BIB

Lembang. Metode ini diharapkan mampu menghasilkan calon-calon bibit unggul

dengan performans yang baik pula. sedangkan kawin alam dengan

mengelompokkan sapi yang siap kawin dalam satu kandang menggunakan

perbandingan 1 ekor pejantan (Bull) dengan 20 ekor sapi betina Manajemen

program pembibitan dilaksanakan sesuai petunjuk yang tertuang dalam Good

Breeding Practice /Pedoman teknis pembibitan yang baik, sehingga mampu

menghasilkan bibit sapi Aceh  yang memenuhi Persyaratan Teknis Minimal (PTM).

Saat ini bibit yang dihasilkan telah menunjukkan performans yang relatif lebih baik

apabila dibandingkan dengan sapi Aceh yang ada di masyarakat, namun terus

dilakukan usaha perbaikan manajemen pemeliharaan dan pembibitan hingga saat

ini diantaranya dengan melakukan replacement pejantan, konsisten melaksanakan

uji performans dan melakukan recording serta mencegah terjadinya inbreeding dan

reapet breeder.

3. Rekording (Pencatatan)

Pencatatan data ternak dilakukan sejak pedet baru dilahirkan yang diawali dengan

pemberian nomor eartag. Pencatatan yang dilakukan berupa data berat badan

pedet, tinggi gumba, panjang badan dan lingkar dada, data tersebut terus diperbarui

seiring dengan pertambahan umur ternak hal ini dilakukan untuk memantau

perkembangan ternak tersebut. Data tersebut disimpan didalam data base ternak,

yang juga dilengkapi dengan tanggal lahir pedet, identitas induk dan pejantan..

Diharapkan usaha ini lebih efektif sehingga perkembangan ternak di Balai dapat



direkam dan terpantau dengan baik. Data pertumbuhan ternak yang meliputi data

berat lahir, tinggi gumba, panjang badan, dan berat badan pada umur tertentu,

diukur dan dicatat pada kartu Recording.

4. Pengawalan Program Pembibitan

Pelaksanaan program pembibitan sapi aceh di BPTU-HPT Indrapuri mendapat

perhatian dan pengawalan oleh tenaga ahli/pakar perbibitan yang difasilitasi oleh

Direktorat Perbibitan Ditjen Peternakan dan Kesehatan Hewan melalui pengawalan

program pembibitan. Kegiatan yang dilakukan adalah kunjungan para tenaga ahli ke

BPTU-HPT Indrapuri, pertemuan dan diskusi berkaitan dengan manajemen

pembibitan sapi Aceh di balai sehingga menghasilkan rekomendasi-rekomendasi

yang bertujuan untuk peningkatan manajemen yang lebih baik dan peningkatan

produksi bibit sapi Aceh.

5. Uji Performans
Berdasarkan hasil uji performans tahun 2019, secara rutin dilakukan kegiatan uji

ferformance ternak-ternak yang lulus uji performans dan sesuai SNI akan diajukan

untuk Sertifikasi

6. Kelahiran

Jumlah angka kelahiran (Calf Crops) pada tahun 2019 berjumlah 242 ekor terdiri dari jantan 96 ekor
dan betina 146 ekor.

7. Kematian
Kematian pedet sering terjadi disebabkan induk tidak mengeluarkan susu, induk

tidak mau menyusui anaknya, angjka kematian tahun 2019 sebanyak 42 ekor

Kasus kematian ini terjadi karena berbagai sebab yang didominasi oleh kematian

pada dewasa betina dan anak sapi yang baru lahir. Anak sapi tidak mau menyusui

pada induknya dan keadaan lingkungan yang lembab sehingga menyebabkan

kelemahan umum dan akhirnya mati. Dari jumlah angka kematian tersebut dapat

dilihat pada tabel dibawah ini:

Pengafkiran.



Terhadap ternak-ternak  yang  sudah berumur tua, yang tidak produktif lagi dan

yang tidak layak untuk bibit, dilakukan pengafkiran.  Pada tahun 2019

C. Pakan

1. HPT (Hijauan Pakan Ternak).

Pengolahan lahan HPT pada tahun 2019 mencapai 139 Ha yang dibagi menjadi 3

(tiga) kegiatan yaitu: (1). Perawatan lahan HPT seluas 52 Ha, (2). Penanaman

Rumput seluas 30 Ha, dan (3) Perawatan kebun rumput seluas 57 Ha.

a. Pengolahan Tanah

Pengolahan tanah dilakukan pada akhir bulan mei sampai awal Agustus.

Tanah diolah dengan traktor menggunakan alat disc plough dan harrow dengan

kedalaman 20-30 cm dan diolah setiap 2 minggu sekali, tanah benar-benar

gembur dan mudah untuk dilakukan penanaman. Pengolahan tanah pada

tahun 2019 seluas 20 Ha dan siap untuk penanaman baru.

b. Penanaman Hijauan Pakan Ternak

Penanaman Hijauan Pakan Ternak dilakukan pada awal musim penghujan

mulai November sampai Desember pada tahun 2019. Jenis rumput yang

ditanam yaitu rumput gajah (Pennisetum purpureum) dan rumput Bede

(Brachiaria decumbens). Seluas  30 Ha.

Tabel 13. Lokasi  Pengadaan Bibit  Rumput dan  Penanaman  HPT  20 Ha

No Nama
Plot

Luas
Plot
(Ha)

Pekerjaan

KeteranganPembajakan
(Ha)

Harowing dan
Penanaman

(Ha)
1 A - 6 2,70 2,70 2,70
2 B - 14 7,022 7,022 0
3 B – 15 3,439 3,439 0
4 B - 16 6,707 6,707 0



LINGKUP PEKERJAAN

1. Sebelum Pengadaan bibit rumput dan penanaman terlebih dahulu dilakukan

penentuan lokasi lahan

2. Pengadaan bibit rumput dan penanamqan meliputi:

a. Pembajakan lahan

Pembajakan lahan dilakukan untuk mengolah tanah sebelum dilakukan

penanaman

b. Harrowing Lahan

Harrowing dilakukan terhadap lahan yang sudah dibajak untuk

menggemburkan  tanah

c. Pemupukan Dasar

Pemupukan dilakukan terhadap lahan yang sudah diharrow  untuk

menyuburkan tanah

d. Penyemprotan Gulma

Penyemprotan dilakukan untuk mencegah dan membasmi gulma supaya

tidak tumbuh

e. Pengadaan Bibit

Pengadaan bibit rumput disesuaikan dengan lokasi lahan untuk rumput

potong atau rumput gembala

f. Penanaman

Penanaman dilakukan terhadap lahan yang sudah siap untuk ditanam.

c. Pembersihan Lahan

Pembersihan lahan biasa dilakukan pada musim kemarau dengan

membersihkan semak-semak,belukar, batu-batu dan kayu-kayu kering

dilakukan pembakaran sehingga lahan benar-benar bersih untuk memudahkan

pengolahan tanah..

d. Perawatan

Perawatan meliputi perawatan kebun rumput potong, perawatan padang

pengembalaan, termasuk perawatan pinggir pagar kebun rumput. Kegiatan

yang dilakukan adalah pendangiran, penyemprotan weed, pembersihan

semak-semak, pemangkasan, pembabatan dan penyisipan. Pada  tahun 2019

sudah dilakukan perawatan kebun rumput seluas 139 Ha,



Lingkup Pekerjaan

1. Sebelum perawatan kebun terlebih dahulu dilakukan penentuan lokasi kebun.

2. Pemeliharaan dan perawatan kebun meliputi:

a. Grass Cutter

Perawatan kebun dilakukan secara Grass Cutter terhadap rumput potong

dan rumput gembala.

b. Pembersihan dan Pencabutan

Pembersihan dan pencabutan dilakukan terhadap gulma

c. Penyemprotan Herbisida

Penyemprotan herbisida dilakukan terhadap gulma

d. Penyiangan

Penyiangan kebun rumput dilakukan dengan menggunakan Rotary

e. Pendangiran

Pendangiran dilakukan terhadap kebun rumput pasca panen

f. Pemupukan

Pemupukan dilakukan terhadap kebun rumput pasca panen

Lingkup Pekerjaan

1. Sebelum perawatan lahan terlebih dahulu dilakukan penentuan lokasi lahan.

2. Pemeliharaan dan perawatan lahan meliputi :

a. Pembabatan

Pembabatan dan pembersihan lahan atau hutan (Line Clearing)

b. Penebangan

Penebangan dilakukan terhadap tanaman-tanaman keras berduri dan

pohon besar

c. Pembersihan

Pembersihan lahan dilakukan dengan cara mengumpulkan tanaman-

tanaman yang telah  dibabat dan ditebang pada suatu tempat, lalu

dibakar.

e. Pemupukan
Pemupukan pada tahun 2019 menggunakan pupuk kandang sebanyak

200.000 Kg (Tabel 6) yang dilakukan dengan tujuan :



1. Memperbaiki struktur tanah sehingga mudah diolah dan mengandung

banyak oksigen karena terdiri atas humus yang banyak mengnadung

unsur-unsur organik yang di butuhkan di dalam tanah.

2. Meningkatkan jumlah mikrooganisme dalam tanah yang berguna dalam

pembentukan humus di dalam tanah dan mensintesa senyawa tertentu

yang berguna bagi tanaman.

Selain itu juga dilakukan pemupukan menggunakan pupuk anorganik sebanyak

5000 Kg dengan tujuan untuk mengatasi kekurangan mineral murni dari alam

yang diperlukan tumbuhan untuk hidup secara wajar.

f. Perawatan/Pembuatan Pagar

Perawatan atau rehab pagar pada tahun 2019 pada BPTU-HPT Indarpuri

sepanjang 1.500 m. Perawatan pagar dilakukan pada pagar-pagar yang telah

rusak 50% lebih, dengan kegiatan mengganti kuda-kuda yang mati, menambah

kawat duri yang putus atau rusak dan mengganti kayu mati yang rusak.

2. Konsentrat

Pemberian pakan dilakukan dikandang pada pagi dan sore hari. Pakan yang

diberikan sesuai dengan jumlah kebutuhan pakan setiap kandang. Sebelum

pemberian hijauan kasar pemberian pakan biasanya diawali dengan pemberian

konsentrat. Hal ini dimaksudkan agar mikroba rumen telah mendapat cukup energi

sehingga dapat berkembang biak secara optimal dan selanjutnya mikroba tersebut

diharapkan mampu mancerna pakan kasar yang berupa hijauan menggunakan

enzyme selulase untuk kemudian diserap oleh tubuh. Penambahan konsentrat

pada ternak ruminansia menyebabkan ternak mengkonsumsi pakan yang lebih baik

nutrienya, selain itu kecenderungan mikroorganisme dalam rumen dapat

memanfaatkan pakan penguat terlebih dahulu sebagai sumber energi dan

selanjutnya dapat memanfaatkan energi dari pakan hijauan.  perlakukan yang sama

juga dilakukan untuk ternak yang digembalakan, sebelum digembalakan terlebih

dahulu diberikan kosentrat baru kemudian digembalakan dipadang penggembalaan

yang telah ditentukan sebelumnya. Jenis rumput yang terdapat di padang

penggembalaan adalah Brachiaria decumbens (bede), star grass dan rumput alam.



Penggembalaan ternak dilakukan untuk menjaga kesehatan dan kondisi ternak

(exercise, mendapatkan sinar matahari secara penuh sehingga pembentukan

vitamiin D bisa optimal).

Luas kebun rumput dan padang penggembalaan di lokasi Indrapuri pada akhir tahun 2019

adalah 139 Ha.

Tabel 18. Data Perawatan Kebun Rumput pada BPTU-HPT Indrapuri Tahun
Anggaran 2019

No. Tgl. Perawatan Kode Blok Luas (Ha) Keterangan
1. 10 Januari 2015 A7

A10
3
5

2. 30 Maret 2015 B14
B15

5
3

3. 14 Mei 2015 B2
B3

3
5

4. 25 Juni 2015 A15
A16

4
4

5. 25 Juli 2015 B6
A6
PLA

2
2
4

6. Agustus 2015 PLA 25
7. 10 Desember 2015 A3/B12

B16/A5/A1
A4/A6
B13

8
8
8
3

Jumlah 100

g. Produksi
Produksi Hpt untuk rumput potong (Rumput Gajah) dari luas lahan yang produktif seluas

42,7 ha produksi hijauan segar sebanyak 26.970 ton/tahun dan untuk rumput pastura

(BD) luas lahan produktif 73,2 Ha produksi hijauan segar 4.356 ton/tahun.

D. Kesehatan Ternak

1. Penanganan  Kesehatan

Tindakan penanganan kesehatan meliputi kegiatan preventif dan kegiatan kuratif.

Kegiatan preventif meliputi: sanitasi, pemberian obat cacing, pemberian obat



suportif, desinfeksi kandang dan lingkungan, karantina ternak, surveilans,

sedangkan kegiatan kuratif seperti: pengobatan.

a. Preventif

Sanitasi kandang dilakukan setiap hari pada kandang dan lingkungan kandang,

pemberian obat cacing dilakukan tiap 4 bulan sekali, pemberian obat suportif

dilakukan 3 bulan sekali pada ternak pedet/sapih, sedangkan pada ternak

dewasa tergantung kebutuhan. Desinfeksi pada kandang dan lingkungan

dilakukan setiap sebulan sekali sedangkan pada kandang isolasi/karantina

dilakukan seminggu sekali. Surveilans dilakukan pada bulan Februari,

September, dan Oktober, namun pengambilan sampel juga dapat dilakukan

pada kondisi tertentu (hewan sakit) yang membutuhkan pemeriksaan lebih

lanjut. Pelaksanaan kegiatan surveilans dan pemeriksaan laboratorium bekerja

sama dengan lab BVet Regional I Medan maupun lab terkait lainnya.

Pemeriksaan dilakukan untuk mendeteksi secara dini penyakit-penyakit yang

bersifat zoonosis. Untuk BPTU-HPT Indrapuri terdapat 6 (enam) jenis PHMS

(Penyakit Hewan Menular Strategis) yang dipersyaratkan sesuai dengan

keputusan Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, yaitu: IBR

(Infeksio Bovine Rhinotrakheatis), Brucellosis, Theleriasis, Septichemi

Epizootica, Babesia dan Anaplasma. Sampel yang digunakan untuk

pemeriksaan penyakit adalah, serum, preparat ulas darah, jendolan darah,

swab mocousa hidung, dan feses.

b. Kuratif

Kegiatan kuratif berupa pengobatan yang dilakukan pada ternak terinfeksi

penyakit dengan melakukan pengontrolan dan observasi setiap hari.

Pengontrolan/observasi dilakukan pada pagi dan sore hari terhadap semua

kelompok ternak, yang dilakukan oleh masing-masing petugas yang terdiri dari

Medik veteriner, paramedik dan penanggung jawab kandang.

Observasi dilakukan dengan memperhatikan perubahan-perubahan fisiologis

secara makroskopis, dalam pemeriksaan apabila ada yang memperlihatkan

gejala klinis suatu penyakit segera dipisahkan dari kelompok untuk dilakukan

pemeriksaan lebih lanjut. Perawatan khusus juga dilakukan terhadap ternak

yang memasuki trimester akhir kebuntingan (prepartus), partus dan pedet.

c. Kasus-kasus penyakit, penyebab dan penanggulangannya.



Berbagai kasus penyakit yang umum ditemukan pada BPTU-HPT Indrapuri

seperti; Helminthiasis, Myiasis, Pink eye, Scabies, Tympani, Pneumonia,

Retensio scundinae gangguan metabolisme dan Hypothermis, serta kasus-

kasus ringan seperti Vulnus laceratum, vulnus incisi dan vulnus exoriasis.

Suhu yang lembab dan kondisi kandang yang berair terutama pada saat musim

penghujan menyebabkan ternak rentan terinfeksi suatu penyakit, namun kondisi

yang kering dan berdebu juga dapat memberikan pengaruh negatif terhadap

ternak. Kondisi ini akan semakin parah apabila ternak tidak memiliki daya tahan

tubuh cukup untuk mengimbangi kondisi alam tersebut.

Helminthiasis atau yang lebih dikenal sebagai cacingan merupakan penyakit

yang kerap dijumpai di lingkunagn BPTU-HPT Indrapuri, penayikt ini dapat

diketahui dengan memperhatikan beberapa gejala klinis yang ada, seperti, bulu

kusam, rontok, terlihat adanya kotoran mata dan kurus namun nafsu makan

sangat tinggi. Untuk penanggulangannya pada tahun 2015 ini pemberian anti

helminthes dilakukan dengan lebih kontinyu yaitu sebanyak 3 (tiga) kali dalam 1

(satu) tahun.

Myasis disebakan oleh infeksi lalat Crystosomia bezziana pada luka terbuka.

Myiasis dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti pasca partus (myasis

vulva), pemotongan tali pusar anak (myasis umbilikus), perkelahian, jatuh atau

terpeleset, pemasangan eartag, terkena benda tajam seperti kawat pagar, duri,

dan lainnya. Untuk penanganannya dilakukan pencucian dengan menggunakan

Kalium Permanganat (PK) kemudian diberikan Penicillin 20.000 IU/kg bb,

yodium tincture, H2O2 dan Gusanex.

Pink eye merupakan penyakit mata yang disebabkan oleh kuman Moraxella

bovis atau dapat juga disebabkan oleh debu, penyakit ini ditandai dengan

adanya kertitis atau konjungtivitis pada mata. Meskipun tidak menyebabkan

mortalitas tetapi penyakit ini cukup merugikan karena jika dibiarkan berlanjut

dapat menyebabkan kebutaan pada ternak yang terinfeksi umumnya menyerang

ternak muda. Untuk penanganannya dilakukan dengan pemberian salap

antibiotika pada mata yang terserang, ternak yang terinfeksi diisolasi guna

menghindari penyebaran penyakit yang lebih meluas.

Scabies merupakan penyakit hewan menular yang disebabkan oleh berbagai

parasit tungau antara lain; Sarcoptes scabiei, Chorioptes spp., Psoroptes spp.,

Choriosoroptes spp., dan Notoedres spp., yang ditandai dengan adanya radang



kulit yang bersifat kronis. Hewan penderita tampak gelisah, karena rasa gatal,

keropengan akibat cairan yang ditimbulkan dari luka, kulit menjadi tebal, dan

bulu menjadi mudah rontok. Pengobatan dilakukan dengan pemberian

Ivermectin secara subcutan dengan dosis 1 cc/50 Kg Bb.

Retensio sekundinae terjadi karena kegagalan pelepasan villi kotiledon fetal dari

cripta carunkula maternal. Penanganan kasus ini jangan dilakukan sebelum 48

jam pasca partus, kecuali apabila terjadi anorexia, peningkatan suhu tubuh atau

gejala septikemia yang lain. Pada saat itu umumnya uterus sudah berkontraksi

sehingga apeks dapat terjangkau, dan tangan dapat masuk tanpa menimbulkan

trauma. Penyuntikan subcutan atau intramusculer hormon oksitoksin dengan

dosis 100 IU untuk hewan besar sangat membantu untuk kontraksi uterus. Bila

ada infeksi, setelah selesai pengeluaran sekundinae, diadakan pencucian

dengan larutan antiseptik intrauterin seperti rivanol 1%.  Untuk jenis endoparasit

terutama parasit cacing dilakukan pengobatan secara berkala, dengan

pemberian antihelminthiasis.

E. Realisasi Penetapan Kinerja

Penetapan Indikator Kinerja BPTU-HPT Indrapuri tahun 2019 yaitu populasi bibit sapi

Aceh sebanyak 943 ekor, kelahiran 242 ekor. Evaluasi  terhadap target kinerja balai

dilakukan dengan menghitung jumlah produksi bibit pada tahun 2019 yang dihasilkan

dari induk produktif dengan mengacu kepada target produksi yang telah ditetapkan di

dalam Penetapan Kinerja (PK) tahun 2019.

Dari hasil evaluasi tersebut, realisasi target Populasi sapi Aceh di BPTU-HPT Indrapuri,

hingga periode Desember 2019 adalah 943 ekor dengan untuk kelahiran terealisasi

sebanyak 242 ekor .Sebagai upaya dalam memenuhi target produksi bibit tahun 2019,

BPTU-HPT Indrapuri akan terus memperbaiki sistem pemeliharaan dan tetap konsisten

melaksanakan program pembibitan sesuai dengan Good Breeding Practice dan

Standard Operasional yang telah ditetapan. Sehingga sebagai lembaga perbibitan

pemerintah dalam kurun waktu 5 (lima) tahun kedepan memiliki target untuk dapat

menghasilkan bibit sapi aceh unggul yang bermutu, berkualitas dan bersertifikat dalam

jumlah produksi yang mampu memenuhi kebutuhan pasar lokal dan nasional sehingga

dapat mendukung Program Percepatan Swasembada Daging Sapi 2019.



BAB V
SARANA PRASARANA TEKNIS

Rencana kegiatan seksi prasarana dan sarana teknis tahun 2019 (lampiran 1), dapat

dijelaskan sebagai berikut :

1. Membuat rencana kerja dan anggaran seksi prasarana dan sarana teknis;

2. Melaksanakan rapat (Raker, Monitoring dan Evaluasi, dll.);

3. Melaksanakan monitoring instalasi air;

4. Melaksanakan monitoring kandang ternak dan instalasi kandang;

5. Melakukan monitoring kebun HPT;

6. Menyusun Petunjuk Pelaksanaan Prasarana dan Sarana Teknis;

7. Mengontrol pengelolaan prasarana dan sarana teknis;

8. Menyusun dan merevisi Standar Operasional Prosedur (SOP) pengelolaan

prasarana dan sarana teknis;

9. Penataan nama kandang;

10. Melakukan perawatan dan perbaikan instalasi air;

11. Melaksanakan evaluasi dan pelaporan;

12. Mengusulkan renovasi kandang ternak dan lingkungannya (kral penjepit, bak

air minum dll);



13. Membuat analisa kebutuhan prasarana dan sarana teknis;

14. Melakukan terra ulang timbangan pakan dan timbangan ternak;

15. Membersihkan bak reservoir dan memperbaiki bak penampung air.

I. STRATEGI

Pengelolaan prasarana dan sarana teknis dalam mendukung tugas dan fungsi Balai

dilaksanakan berdasarkan kebutuhan dan fungsinya dengan mengikuti Standar

Operasional (SOP) yang telah disusun. Operasional prasarana dan sarana teknis

perbibitan dijalankan dengan memperhatikan beberapa hal, sebagai berikut :

1. Melakukan monitoring dan pengawasan pengelolaan kebun rumput, instalasi air,

alsin, sarana dan prasarana produksi dan fasilitas kandang.

2. Pengelolaan dan perawatan prasarana dan sarana teknis dan pendukung

lainnya, meliputi instalasi air, alsin, prasarana dan sarana produksi bibit ternak

unggul.

3. Fasilitasi gudang dan ALSIN meliputi traktor serta implemennya dan trailer

berdasarkan prioritas kebutuhan, manfaat, efisiensi dan efektifitas sehingga

sesuai dan mendukung kegiatan balai untuk tujuan produksi benih/bibit rumput.

4. Melakukan analisa kegiatan pengelolaan prasarana dan sarana teknis sehingga

mengetahui capaian dan masalah yang dihadapi.

5. Menyampaikan usulan pengadaan, perawatan, renovasi dan penambahan

sarana prasarana sesuai kebutuhan.

II. PEMBIAYAAN



Pelaksanaan kegiatan prasarana dan sarana teknis dan pendukung lainnya bertujuan

untuk mendukung peningkatan produksi bibit ternak unggul dan benih/bibit Hijauan

Pakan Ternak,pembiayaannya melalui APBN TA. 2019

III. JADWAL KEGIATAN

Tabel Jadwal kegiatan Seksi Prasarana dan Sarana Teknis Tahun 2019 dijelaskan pada

lampiran 1. Pelaksanaan kegiatan dimulai dari Bulan Januari sampai Desember 2019.

IV. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN

1. Terlaksannya rapat kerja dalam rangka koordinasi awal pelaksanaan kegiatan

tahun 2019 dilaksanakan pada tanggal 12 Februari 2019, dilanjutkan dengan

rapat/briefing tentang evaluasi kegiatan seksi prasarana dan sarana teknis.

2. Melakukan monitoring pengelolaan prasarana dan sarana teknis dengan tujuan

untuk memperbaharui data (update) kondisi prasarana dan sarana teknis

meliputi  lahan/plot HPT, peralatan keswan,  peralatan kandang serta alat dan

mesin produksi (ALSIN)

3. Laporan perawatan dan perbaikan Instalasi  (lampiran 2)

4. Laporan perawatan dan perbaikan Alsin (lampiran 3)

5. Laporan perawatan dan kalibrasi Peralatan Standar (lampiran 4)

6. Daftar Peralatan dan Mesin Pertanian (lampiran 5)

7. Tersedianya pakan ternak sapi aceh sejumlah 544 Ton secara bertahap dalam 4

(empat) termin.

8. Terlaksanannya renovasi/perbaikan kandang jepit, kandang ternak dan instalasi

air kandang.

9. Terlaksananya pengadaan mesin penebar pupuk organik.

10. Terlaksananya pengadaan travo las laconi 120A.

11. Terlaksananya perawatan bak reservoir dan perbaikan bak penampung air

minum ternak.

V. PERMASALAHAN DAN HAMBATAN



Permasalahan dan hambatan yang ditemukan dilapangan dalam melaksanakan

kegiatan seksi prasarana dan sarana teknis di BPTU_HPT Indrapuri adalah :

1. Sumber Daya Manusia yang memiliki skill/keahlian untuk perbaikan ALSIN kurang

memadai, baik jumlah maupun kemampuan SDM nya sehingga proses

perbaikan/perawatan ALSIN yang rusak dengan kategori sedang dan berat

membutuhkan waktu yang lama.

2. Untuk beberapa jenis Spare part traktor yang dibutuhkan tidak selalu tersedia

sehingga harus dipesan ke luar kota (propinsi).

VI. SARAN DAN MASUKAN

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan Seksi Prasarana dan Sarana Teknis di lapangan,

maka disarankan :

1. Melaksanakan pelatihan mekanik ALSIN untuk peningkatan skill pegawai.

2. Melaksanakan rekruitment/penerimaan Tenaga Harian Lepas yang memiliki skill

perbaikan ALSIN.

3. Melakukan stock spare part yang dibutuhkan.

VII. PENUTUP

Demikian laporan kegiatan seksi prasarana dan sarana teknis untuk tahun 2019.

Laporan ini merupakan realisasi kegiatan dari bulan Januari sampai dengan

Desember 2019.

BAB VI
INFORMASI DAN JASA PRODUKSI



Seksi Informasi dan Jasa Produksi merupakan salah satu seksi di Balai

Pembibitan Ternak Unggul dan Hijauan Pakan Ternak Indrapuri Direktorat Jenderal

Peternakan dan Kesehatan Hewan, yang mempunyai tugas melakukan pemberian

informasi, dokumentasi, penyebaran dan distribusi bibit ternak unggul dan hijauan

pakan ternak.

Kegiatan pada Seksi Informasi dan Jasa Produksi tahun 2019 meliputi:

Pemasaran, Pengembangan informasi, Analisa data, Pemantauan persepsi dan

pemantauan keluhan pelanggan, dan Pengelolaan kerja sama. Adapun pelaksanaan

kegiatannya sebagai berikut:

Pemasaran/Distribusi
Pemasaran adalah suatu sistem kegiatan bisnis yang meliputi perencanaan,

penentuan harga, promosi dan distribusi produk BPTU-HPT Indrapuri untuk

memenuhi permintaan pelanggan. Untuk menentukan harga ternak bibit/afkir sapi di

BPTU-HPT Indrapuri dilaksanakan berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik

Indonesia Nomor 35 Tahun 2016 tentang Jenis dan Tarif Atas Jenis Penerimaan

Negara Bukan Pajak yang Berlaku pada Kementerian Pertanian.

1. Penjualan bibit sapi Aceh
Pemasaran untuk kategori ternak sapi bibit yang merupakan hasil produksi

BPTU-HPT Indrapuri adalah melalui penjualan langsung kepada pembeli.

Adapun Penjualan bibit sapi Aceh pada tahun 2019 adalah sebanyak 2 (dua)

ekor pejantan. Adapun hasil penjualan disetor ke kas negara sebagai

Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP).



Tabel 1. Data Penjualan Bibit Sapi Aceh tahun 2019

NO TANGGAL JML
SAPI EARTAG UMUR

(BULAN)
JENIS

KELAMIN WARNA KATEGORI Harga PIHAK KEDUA KETERANGAN

1 05-Agt-19 2 502 55 Jantan Merah bata Jual Bibit 13.000.000 Kelompok Tani Jasa
Bersama (Abubakar
AR)

Gampong Matang
Teungoh AB Kec.
Lhoksukon Kab. Aceh
Utara

549 44 Jantan Merah bata Jual Bibit 13.000.000

JUMLAH
TOTAL 2 26.000.000

2. Penjualan Bakalan sapi Aceh
Pemasaran untuk kategori ternak sapi bakalan yang merupakan hasil produksi BPTU-HPT Indrapuri adalah melalui

penjualan langsung kepada pembeli. Adapun Penjualan bakalan sapi Aceh pada tahun 2019 adalah sebanyak 104

(seratus empat) ekor yang terdiri dari 103 (seratus tiga) ekor ternak jantan dan 1 (satu) ekor ternak betina. Adapun hasil

penjualan disetor ke kas negara sebagai Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP).

Tabel 2. Data Penjualan Bakalan Sapi Aceh tahun 2019



NO TANGGAL JML
SAPI EARTAG UMUR/ TGL

LAHIR
JENIS

KELAMIN KONDISI KATEGORI Harga Jumlah
setoran PIHAK KEDUA KETERANGAN

1 27-Feb-19 1 157 13/08/2009 Betina
coklat keputihan,
belang putih di

paha
Bakalan 4.625.000 4.625.000 Ramadhan

Penjualan Langsung untuk
pengembangan ternak Sapi
Aceh di Gampong Lamcot,
Darul Imarah, Kabupaten
Aceh Besar

2 01-Mar-19 7 0131 12/03/2015 Jantan Belang Bakalan 9.440.000 49.664.000
Rizki Wahyuni Penjualan Langsung

untuk pengembangan
ternak Sapi Aceh di
Dusun Jeurat Mayang
Gampong Blang Uyok,
Kecamatan Julok,
Kabupaten Aceh
Timur

0271 07/06/2011 Jantan Performans tidak
baik Bakalan 11.936.000

0482 23/01/2015
Jantan Terdapat warna

Putih Pada bag.
Kepala

Bakalan 9.088.000

0583 01/01/2016 Jantan belang Bakalan 8.320.000

0625 15/01/2016 Jantan Performans tidak
baik Bakalan 6.464.000

0762 12/01/2017 Jantan Kerdil Bakalan 2.464.000

0765 12/01/2017 Jantan Kaki putih, hitam
coklat Bakalan 1.952.000

3 04-Mar-19 6 96 16/04/2009 Jantan Wajah berwarna
putih Bakalan 10.624.000 55.776.000

Fak Pertanian
Prodi
Peternakan Al
Muslim

Penjualan langsung
untuk objek pelatihan
dan pengembangan
pengetahuan
mahasiswa pada
Program Studi
Peternakan Umuslim
Aceh

177 18/09/2009 Jantan belang dikepala,
abu abu Bakalan 8.544.000

241 28/08/2014 Jantan Belang, putih di
kepala Bakalan 9.664.000

365 10/06/2013 Jantan Tidak bersertifikat Bakalan 11.584.000

564 08/12/2015 Jantan Muka Putih Bakalan 7.040.000

610 14/01/2016 Jantan Kepala, ekor putih Bakalan 8.320.000



4 04-Mar-19 1 220 15/04/2010 Jantan Performan tidak
baik Bakalan 10.944.000 10.944.000 Munawar

penjualan langsung
untuk pengembangan
sapi Aceh di Tumbo
Baro, Kabupaten Aceh
Besar

5 08-Mar-19 6 202 12/01/2010 Jantan Tidak bersertifikat Bakalan 11.360.000 38.752.000
Saiful Rani Penjualan langsung

untuk
pengembangan sapi
Aceh Desa Kuta
Baro, Kecamatan
Seunagan,
Kabupaten Nagan
Raya

295 07/05/2012 Jantan Muka berwarna
putih Bakalan 10.784.000

519 17/07/2016 Jantan
Hitam pada bag.
Panggul/muka
berwarna hitam

Bakalan 4.544.000

603 06/01/2016 Jantan Kerdil Bakalan 1.632.000

639 02/02/2017 Jantan Hitam pada
sekeliling mata Bakalan 6.688.000

707 01/12/2016 Jantan Kerdil Bakalan 3.744.000
6 11-Mar-19 7 0057 11/02/2008 Jantan Tua Bakalan 12.160.000 55.968.000

Kelompok
ternak Aceh
Bersatu

Penjualan langsung
untuk pengembangan
sapi aceh di Dusun
Keude Dua, Desa
Blang Crum Kandang,
Kecamatan Muara
Dua, Kota
Lhokseumawe

0095 04/10/2006 Jantan Muka Putih/Tua Bakalan 8.192.000

0132 15/10/2014 Jantan Kepala putih Bakalan 7.424.000

0134 05/07/2009 Jantan Tua Bakalan 12.160.000

0499 18/02/2015 Jantan Belang dikepala Bakalan 7.328.000

0683 06/07/2016 Jantan Kerdil, tidak
bersertifikat Bakalan 6.496.000

0753 12/01/2017 Jantan Warna putih Bakalan 2.208.000
7 13-Mar-19 7 0130 06/06/2011 Jantan Muka putih Bakalan 8.928.000 42.176.000

Kelompok
Tani Jasa
Bersama

Penjualan langsung
untuk pengembangan
sapi aceh di Gampong
Matang Teungoh AB,
Kecamatan

0218 13/04/2010 Jantan Tidak bersertifikat Bakalan 11.328.000
0223 10/05/2010 Jantan Tua Bakalan



8.320.000 Lhoksukon,
Kabupaten Aceh Utara

0572 15/12/2015 Jantan Hitam kecoklatan Bakalan 2.336.000

0644 13/07/2016 Jantan Hitam Bakalan 5.216.000

0717 21/12/2016 Jantan Warna putih Bakalan 3.904.000

0731 28/12/2016 Jantan Belang Bakalan 2.144.000
8 15-Mar-19 6 0005 23/02/2004 Jantan Tua Bakalan 12.800.000 54.016.000

Dinas
Pertanian
Kab. Aceh
Selatan

Penjualan langsung
untuk pengembangan
sapi aceh di
Kabupaten Aceh
Selatan

0187 02/11/2009 Jantan albino Bakalan 7.776.000

0366 10/06/2013 Jantan Tidak bersertifikat Bakalan 15.424.000

0413 18/07/2014 Jantan
Moncong

Putih/keturunan
brahman cross

Bakalan 8.288.000

0440 12/12/2014 Jantan Belang di kepala Bakalan 7.392.000

0675 01/09/2016 Jantan Kerdil Bakalan 2.336.000
9 24-Apr-19 4 274 30/06/2011 Jantan Tidak bersertifikat Bakalan 9.280.000 35.040.000

Kelompok
Seupakat
Karya

Penjualan langsung
untuk pengembangan
sapi aceh di Gampong
Mureu Ulee Titi,
Kecamatan Indrapuri,
Kabupaten Aceh
Besar

355 26/04/2009 Jantan Tua Bakalan 13.760.000

110 15/05/2009 Jantan Tidak bersertifikat Bakalan 9.536.000

669 29/08/2016 Jantan Hitam / belang Bakalan 2.464.000
10 29-Apr-19 4

240 26/07/2010 Jantan Tidak bersertifikat Bakalan 10.016.000
45.472.000

Syamsuddin
Ibrahim

Penjualan langsung
untuk pengembangan
sapi Aceh di Jurong
Alue Jaba, Gampong
Batee Shoek,
Kecamatan308 30/08/2012 Jantan Tidak bersertifikat Bakalan 13.760.000



371 24/06/2013 Jantan Tidak bersertifikat Bakalan 11.328.000

Sukakarya, Kota
Sabang

395 22/05/2014 Jantan Tidak bersertifikat Bakalan 10.368.000

11 30-Apr-19 11 192 26/10/2009 Jantan paha hitam, belang Bakalan 10.112.000 112.384.000
Syakban Penjualan langsung

untuk pengembangan
sapi Aceh di Dusun
Lamdhom Cut,
Lamcot, Darul Imarah,
Kabupaten Aceh
Besar

276 02/08/2011 Jantan muka putih, kaki
hitam Bakalan 10.848.000

160 15/08/2009 Jantan albino Bakalan 13.312.000

255 05/12/2010 Jantan abu-abu, muka
putih Bakalan 10.976.000

128 14/06/2009 Jantan muka hitam, kaki
hitam, belang Bakalan 9.792.000

391 01/12/2013 Jantan darah brahman Bakalan 9.760.000

284 22/11/2011 Jantan muka putih, albino Bakalan 10.688.000

358 01/05/2013 Jantan hitam Bakalan 9.120.000

246 27/08/2010 Jantan hitam Bakalan 9.984.000

327 26/11/2012 Jantan kaki hitam, muka
putih Bakalan 9.792.000

235 30/06/2010 Betina majir, kelainan
organ reproduksi Bakalan 8.000.000

12 02-Jul-19 4 227 20/05/2010 Jantan tidak bersertifikat Bakalan 9.792.000 42.016.000
Kelompok
Tani Ternak
Baro Tabina

Penjualan langsung
untuk pengembangan
sapi Aceh di Gampong
Dayah Leubue
Kecamatan Ulim,
Kabupaten Pidie Jaya

254 01/12/2010 Jantan tidak bersertifikat Bakalan 12.000.000

356 26/04/2013 Jantan tidak bersertifikat Bakalan 9.344.000

361 19/05/2013 Jantan tidak bersertifikat Bakalan 10.880.000



13 12-Jul-19 5 414 18/07/2014 Jantan tidak bersertifikat Bakalan 10.560.000 36.543.000 Laily Suhairi,
S.Pt

Penjualan langsung
untuk pengembangan
sapi Aceh di Abdya428 01/09/2014 Jantan tidak bersertifikat Bakalan 12.608.000

670 21/06/2016 Betina tidak bersertifikat Bakalan 4.550.000

721 22/12/2016 Betina tidak bersertifikat Bakalan 4.625.000

748 18/01/2017 Betina tidak bersertifikat Bakalan 4.200.000
14 01-Agt-19 1

389 29/11/2013 Jantan tidak bersertifikat Bakalan 12.320.000 12.320.000

Mukhlis Penjualan langsung
untuk pengembangan
sapi Aceh di Cot Glie,
Kec. Indrapuri Kab.
Aceh Besar

15 01-Agt-19 2
453 15/01/2015 Jantan tidak bersertifikat Bakalan 9.536.000

22.976.000

Kelompok
Tani Ternak
Tuwah
Bersama
(Zahri)

Penjualan langsung
untuk pengembangan
sapi Aceh di Gampong
Baro Kec. Kota Juang
Kab. Bireun328 26/11/2012 Jantan tidak bersertifikat Bakalan 13.440.000

16 01-Agt-19 1

559 05/12/2015 Jantan tidak bersertifikat Bakalan 9.856.000 9.856.000

Gunawan Penjualan langsung
untuk pengembangan
sapi Aceh di Gampong
Miruk Lam Rendep
Kec. Baitussalam Kab.
Aceh Besar

17 01-Agt-19 2
448 02/09/2014 Jantan tidak bersertifikat Bakalan 10.144.000

20.416.000

Ir.
Muhammad
Murtadha

Penjualan langsung
untuk pengembangan
sapi Aceh di Gampong
Punge Blang Cut,
Kota Banda Aceh185 06/12/2005 Jantan tidak bersertifikat Bakalan 10.272.000



18 01-Agt-19 1 219 14/04/2010 Jantan tidak bersertifikat Bakalan 10.240.000 10.240.000 Bimantoro Penjualan langsung
untuk pengembangan
sapi Aceh di Dusun
Wetan Desa Jawa,
Kec. Kejuruan Muda,
Kab. Aceh Tamiang

19 01-Agt-19 2
531 03/08/2015 Jantan tidak bersertifikat Bakalan 10.272.000

20.448.000

Koperasi
Kartika Dhika
Anoraga
(Helmunther
Sahala)

Penjualan langsung
untuk pengembangan
sapi Aceh di Krueng
Lamkareung, Kec.
Indrapuri Kab. Aceh
Besar562 07/12/2015 Jantan tidak bersertifikat Bakalan 10.176.000

20 05-Agt-19 2
565 08/12/2015 Jantan tidak bersertifikat Bakalan 8.768.000 18.496.000

M. Ali Bin M.
Hasan

Penjualan langsung
untuk pengembangan
sapi Aceh di Dusun
Balee Cut Kec. Darul
Imarah Kab. Aceh
Besar

314 09/10/2012 Jantan tidak bersertifikat Bakalan 9.728.000

21 05-Agt-19 2
375 21/06/2013 Jantan tidak bersertifikat Bakalan 11.936.000 18.400.000

Kelompok
Usaha
Bersama
Tunas Jaya
(Yusri)

Penjualan langsung
untuk pengembangan
sapi Aceh di Gampong
Saree Kec. Lembah
Seulawah Kab. Aceh
Besar

666 27/03/2017 Jantan tidak bersertifikat Bakalan 6.464.000

22 05-Agt-19 1

339 21/05/2014 Jantan tidak bersertifikat Bakalan 10.720.000

10.720.000
Kelompok
Ternak
Sukses
Mandiri
(Safran)

Penjualan langsung
untuk pengembangan
sapi Aceh di Gampong
Datar Luar Krueng
Sabee Kab. Aceh Jaya

23 05-Agt-19 1

224 10/05/2010 Jantan tidak bersertifikat Bakalan 9.792.000

9.792.000
Kelompok
Tani Jasa
Bersama
(Abubakar
AR)

Penjualan langsung
untuk pengembangan
sapi Aceh di Gampong
Matang Teungoh AB
Kec. Lhoksukon Kab.
Aceh Utara



24 09-Agt-19 2
311 10/09/2012 Jantan tidak bersertifikat Bakalan 10.976.000 19.072.000

Kelompok
Berkah
Sepakat
(Maimun)

Penjualan langsung
untuk pengembangan
sapi Aceh di Desa
Lambirah Kec. Suka
Makmur Kab. Aceh
Besar

367 10/06/2013 Jantan tidak bersertifikat Bakalan 8.096.000

25 09-Agt-19 1

652 20/12/2016 Jantan tidak bersertifikat Bakalan 7.040.000

7.040.000
Batalion Zeni
Tempur
16/DA (Budi
S)

Penjualan langsung
untuk pengembangan
sapi Aceh di Krueng
Lamkareung, Kec.
Indrapuri Kab. Aceh
Besar

26 09-Agt-19 5
292 01/05/2012 Jantan tidak bersertifikat Bakalan 10.976.000 38.304.000

Komando
Distrik Militer
0101/BS
(Bonar S)

Penjualan langsung
untuk pengembangan
sapi Aceh di Komando
Distrik Militer 0101/BS,
Banda Aceh

569 13/12/2015 Jantan tidak bersertifikat Bakalan 7.936.000

764 15/11/2016 Jantan tidak bersertifikat Bakalan 5.504.000

799 12/01/2017 Jantan tidak bersertifikat Bakalan 6.912.000

620 08/03/2017 Jantan tidak bersertifikat Bakalan 6.976.000
27 27-Agt-19 1

386 13/10/2013 Jantan tidak bersertifikat Bakalan 11.296.000 11.296.000

Munzir Penjualan langsung
untuk pengembangan
sapi Aceh di Desa
Lam Ara Tunong, Kec.
Kuta Malaka, Kab.
Aceh Besar

28 30-Sep-19 2
510 25/07/2014 Jantan tidak bersertifikat Bakalan 11.200.000 21.920.000

Deni Pratama Penjualan langsung
untuk pengembangan

sapi Aceh di



233 28/01/2010 Jantan tidak bersertifikat Bakalan 10.720.000

Lampanah Baro Kec.
Indrapuri Kab. Aceh

Besar
29 05-Des-19 5

560 05/12/2015 Jantan tidak bersertifikat Bakalan 7.808.000

36.160.000

Kelompok
Ternak Lam
Ilie Ternak
(Bakhtiar)

Penjualan langsung
untuk pengembangan
sapi Aceh di BUMG

Baroe Tabina,
Gampong Lam Ilie

Mesjid, Kec. Indrapuri,
Kab. Aceh Besar

677 06/07/2016 Jantan tidak bersertifikat Bakalan 6.464.000

681 05/07/2016 Jantan tidak bersertifikat Bakalan 8.160.000

776 11/07/2017 Jantan tidak bersertifikat Bakalan 6.912.000

824 01/01/2018 Jantan tidak bersertifikat Bakalan 6.816.000
30 06-Des-19 3

467 19/01/2015 Jantan tidak bersertifikat Bakalan 8.384.000

26.432.000

Dayah
Babussa’adah
Tgk. Chik
Maharaja
Gurah (Tgk.
Jalaluddin)

Penjualan langsung
untuk pengembangan
sapi Aceh di Dayah
Babussa’adah Tgk.

Chik Maharaja Gurah
Peukan Bada Kab.

Aceh Besar

705 01/02/2017 Jantan tidak bersertifikat Bakalan 9.888.000

682 06/07/2016 Jantan tidak bersertifikat Bakalan 8.160.000
31 09-Des-19 1 452 15/01/2015 Jantan tidak bersertifikat Bakalan 10.624.000 10.624.000 Muhtadin Isa Penjualan langsung

untuk pengembangan
sapi Aceh di Desa
Mns Tunong, Kec.

Peudada, Kab. Bireun

JUMLAH
TOTAL 104 907.888.000 907.888.000



3. Hibah
Hibah adalah pemberian uang/barang atau jasa dari Balai kepada pemerintah daerah, perusahaan daerah, masyarakat dan

organisasi kemasyarakatan, yang secara spesifik telah ditetapkan peruntukannya, bersifat tidak wajib dan tidak mengikat, serta

tidak secara terus menerus yang bertujuan untuk menunjang penyelenggaraan Balai. Hibah ternak pada tahun 2019 adalah

sebanyak 29 (dua puluh sembilan) ekor bibit ternak.

Tabel 3. Data Hibah Sapi Aceh tahun 2019

NO TANGGAL JML
SAPI EARTAG Tanggal

Lahir
JENIS

KELAMIN WARNA KATEGORI Harga Jumlah
setoran PIHAK KEDUA KETERANGAN

1 20-Feb-19 10 409 05-Jun-14 Jantan Merah bata Bibit Dinas Peternakan
Aceh

untuk pejantan di BIBD Sare

422 24-Jul-14 Jantan Merah bata Bibit

438 28-Nov-14 Jantan Merah bata Bibit

442 29-Des-14 Jantan Merah bata Bibit

444 02-Jan-15 Jantan Merah bata Bibit

479 22-Jan-15 Jantan Merah bata Bibit

495 10-Feb-15 Jantan Merah bata Bibit

497 12-Feb-15 Jantan Merah bata Bibit

509 12-Mar-15 Jantan Merah bata Bibit

2 22-Sep-19 1 002 22-Mei-14 Betina Merah bata Indukan Suparno
(Petani/Peternak)

Bunting 5 bulan

3 08-Okt-19 5 641 06-Jun-16 Betina Merah bata Bibit BET Cipelang Produksi embrio

688 15-Sep-16 Betina Merah bata Bibit

700 02-Nov-16 Betina Merah bata Bibit

729 27-Des-16 Betina Merah bata Bibit

741 07-Jun-16 Betina Merah bata Bibit



4

16-Des-19

10 548 22-Mei-17 Jantan Merah bata Bibit Gerakan
Pramuka Kwartir
Nasional

Pembinaaan Saka Tarunabumi

557 07-Des-16 Jantan Merah bata Bibit

697 12-Jul-16 Jantan Merah bata Bibit

654 02-Jul-16 Jantan Merah bata Bibit

492 12-Jan-17 Jantan Merah bata Bibit

703 01-Jun-17 Betina Merah bata Bibit

844 18-Des-17 Betina Merah bata Bibit

735 06-Sep-17 Betina Merah bata Bibit

841 11-Jan-18 Betina Merah bata Bibit

653 14-Jun-16 Betina Merah bata Bibit

5

18-Des-19

3 471 01/12/2016 Jantan Merah bata Bibit BIB Lembang Produksi semen beku

685 12/10/2016 Jantan Merah bata Bibit

801 01/08/2017 Jantan Merah bata Bibit

JUMLAH TOTAL 29

4. Ternak Afkir
Hasil seleksi ternak sapi yang dilaksanakan di BPTU-HPT Indrapuri yang tidak memenuhi kriteria bibit untuk selanjutnya

dilakukan pengafkiran/lelang. Afkir ternak aset/BMN  melalui lelang KPKNL Banda Aceh, sedangkan afkir ternak hasil produksi

melalui penjualan langsung. Penjualan ternak afkir pada tahun 2019 adalah sebanyak 16 (enam belas) ekor yang terdiri dari 4

(empat) ekor ternak jantan dan 12 (dua belas) ekor ternak betina.



Tabel 4. Penjualan Ternak Afkir Tahun 2019

NO TANGGAL JML
SAPI EARTAG TANGGAL

LAHIR
JENIS

KELAMIN WARNA KATEGORI HARGA PIHAK
KEDUA KETERANGAN

1 27-Feb-19 1 532 01/09/2015 betina Merah bata Afkir/cacat berat 2.700.000 Ramadhan di potong

2 04-Apr-19 1 566 09/12/2015 betina Merah bata Afkir/cacat berat 6.250.000 Ramadhan di potong

3 16-Apr-19 1 012 31/12/2004 betina Merah bata Afkir/cacat berat 4.500.000 Ramadhan di potong

4 16-Apr-19 2 198 31/12/2009 betina Merah bata Afkir/cacat berat 1.000.000 Ramadhan di potong

640 01/06/2016 betina Merah bata Afkir/cacat berat 1.000.000 Ramadhan di potong

5 22-Jul-19 2 829 09/01/2018 betina Merah bata Afkir/cacat berat 3.075.000 Muhda Hadi
Saputra di potong

230 24/05/2010 Jantan Merah bata Afkir/cacat berat 4.288.000
6 03-Sep-19 1 651 27/03/2016 Jantan Merah bata Afkir/cacat berat 3.008.000 Ramadhan di potong

7 03-Sep-19 1 817 03/11/2017 Jantan Merah bata Afkir/cacat berat 2.720.000 Ramadhan di potong

8 01-Okt-19 1 983 23/07/2018 Betina Merah bata Afkir/cacat berat 1.200.000 Ramadhan di potong

9 18-Okt-19 5 083 11/03/2009 Betina Merah bata Afkir/cacat berat 3.800.000

Ramadhan di potong
209 01/03/2010 Betina Merah bata Afkir/cacat berat 4.000.000

310 10/09/2012 Betina Merah bata Afkir/cacat berat 4.500.000

335 07/01/2013 Betina Merah bata Afkir/cacat berat 4.000.000



341 19/01/2013 Jantan Merah bata Afkir/cacat berat 9.504.000

10
08-Nov-19 1 211 05/03/2010 Betina Merah bata Afkir/cacat berat 3.500.000 Ramadhan di potong

JUMLAH TOTAL 16 59.045.000
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Pengembangan informasi
Informasi adalah keterangan, pernyataan, gagasan, dan tanda-

tanda yang mengandung nilai, makna dan pesan, baik data, fakta maupun

penjelasannya yang dapat dilihat, didengar, dan dibaca yang disajikan

dalam berbagai kemasan dan format sesuai dengan perkembangan

teknologi informasi dan komunikasi secara elektronik ataupun non

elektronik.

Pengembangan Informasi di BPTU-HPT Indrapuri telah dilakukan

beberapa kegiatan diantaranya:

- Penyampaian informasi melalui :

a. Web BPTU-HPT Indrapuri yaitu http://bptu-hptindrapuri.com/

b. Facebook BPTU-HPT Indrapuri

c. Instagram Bptu-Hpt Indrapuri

- Pembuatan dan pendistribusian sarana promosi berupa : Kalender

tahun 2019 sebanyak 200 buah, Profil Balai, Kaos, topi, tas,

blocknote, buku tamu, map balai, jam dinding.

Pemantauan persepsi dan pemantauan keluhan pelanggan
Pengukuran indeks kepuasan masyarakat dimaksudkan sebagai

acuan bagi Balai Pembibitan Ternak Unggul dan Hijauan Pakan Ternak

Indrapuri dalam memberi pelayanan yang baik kepada masyarakat.

Sedangkan tujuannya adalah untuk mengetahui mutu kinerja pelayanan

Balai Pembibitan Ternak Unggul dan Hijauan Pakan Ternak Indrapuri

secara berkala sebagai bahan untuk menetapkan kebijakan dalam rangka

peningkatan mutu pelayanan publik. Bagi masyarakat, indeks kepuasan

masyarakat dapat digunakan sebagai gambaran tentang kinerja

pelayanan Balai Pembibitan Ternak Unggul dan Hijauan Pakan Ternak

Indrapuri.

Pemantauan persepsi dan pemantauan keluhan pelanggan

dilakukan sebanyak dua periode dalam satu tahun, yaitu periode I (bulan
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Januari s/d Juni) dan periode II (bulan Juli s/d Desember) dengan

menyebarkan kuesioner kepada responden yaitu mitra kerja BPTU-HPT

Indrapuri yang terdiri dari petani/peternak, siswa magang/praktek, dan

masyarakat pada umumnya. Kuesioner kemudian diisi dan dikembalikan

ke BPTU-HPT Indrapuri untuk kemudian dilakukan analisis data.

Analisa data
Jumlah responden penilaian Indeks kepuasan masyarakat pada

BPTU-HPT Indrapuri adalah sebagai berikut :

Tabel 5. Jumlah responden pengukuran IKM
No Periode Jumlah Responden

(orang)
1 I (Januari s/d Juni 2019) 120
2 II (Juli s/d Desember 2019) 213

Tabel 6. Nilai Persepsi, Interval IKM, Interval Konversi IKM, Mutu
Pelayanan dan Kinerja BPTU-HPT Indrapuri.

Nilai
Persepsi Nilai Interval IKM Nilai Interval Konversi

IKM Mutu Pelayanan

1 1,00 – 1,75 25,00 – 43,75 D Tidak baik
2 1,76 – 2,50 43,76 – 62,50 C Kurang baik
3 2,51 – 3,25 62,51 – 81,25 B Baik
4 3,26 – 4,00 81,26 – 100,00 A Sangat baik

Tabel 7. Hasil pengukuran IKM pada BPTU-HPT Indrapuri Tahun 2019

No Unsur Pelayanan
Nilai Unsur Pelayanan

Periode I Periode II
1 Persyaratan Pelayanan (U1) 88 90
2 Prosedur Pelayanan (U2) 88 91
3 Kecepatan Pelayanan (U3) 87 90
4 Kewajaran Biaya Pelayanan (U4) 95 99
5 Kesesuaian produk pelayanan (U5) 88 93
6 Kompetensi/Kemampuan Pelaksana

Pelayanan (U6)
90 96

7 Kesopanan dan Keramahan Pelaksana
(U7)

93 97

8 Kualitas sarana dan prasarana (U8) 89 99
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9 Penanganan pengaduan pengguna
layanan (U9)

97 98

Grafik 1.  Nilai Unsur Pelayanan pada BPTU-HPT Indrapuri tahun 2018

Tabel 8. Pengukuran IKM Periode I dan II tahun 2019

Nilai Persepsi Periode I Periode II
Nilai Indek 3,62 3,78
Nilai IKM setelah
dikonversi 90,5 94,7
Mutu Pelayanan A

Sangat Baik
A

Sangat Baik

Target indeks kepuasan masyarakat BPTU-HPT Indrapuri tahun

2019 adalah 3,285 (Skala Likert). Dari hasil analisis data IKM

menunjukkan bahwa pada periode I Indeks kepuasan mayarakat sebesar

3,62 dan periode II sebesar 3,78. Semua hal ini menunjukkan bahwa

semua unsur pelayanan sangat baik dengan demikian diketahui bahwa

Kinerja BPTU-HPT Indrapuri Sangat Baik (Mutu Pelayanan A). Diharapkan

pelayanan kepada masyarakat dapat ditingkatkan dengan memperhatikan
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unsur-unsur pendukung dalam rangka pelayanan terhadap masyarakat

sehingga reformasi birokrasi yang dicanangkan dapat berjalan sesuai

yang diharapkan.

Prioritas perbaikan kualitas produk/jasa difokuskan pada

peningkatan pelayanan kepada mitra melalui perbaikan sistem

manajemen mutu khusus meningkatkan target capaian yang telah

ditetapkan dalam Renstra BPTU-HPT Indrapuri.

Pengelolaan Kerjasama
Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, BPTU-HPT Indrapuri

berupaya untuk memberikan pelayanan yang terbaik dalam bidang

pendidikan dan pelatihan serta upaya peningkatan kesejahteraan

masyarakat dengan melaksanakan kegiatan seperti magang, penelitian

mahasiswa, kunjungan lapangan, dan sebagainya.

1. Magang
Tabel 9. Peserta Magang di BPTU-HPT Indrapuri tahun 2019

No Tanggal
Masuk

Tanggal
Keluar

Jumlah
Peserta Instansi Keterangan

1 28-Jan-2019 28-Feb-2019 1 Fakultas Peternakan UGM
2 03-Feb-2019 03-Mar-2019 1 Fakultas Peternakan UGM
3 04-Feb-2019 04-Apr-2019 5 SMP-PP Bireun
4 18-Mar-2019 18-Apr-2019 10 FKH Unsyiah
5 15-Jul-2019 10-Agt-2019 12 FKH Unsyiah
6 07-Okt-2019 02-Nov-2019 13 FKH Unsyiah
7 23-Sep-2019 23-Nov-2019 8 SMK Lhoksukon
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2. Penelitian
Tabel 10. Penelitian di BPTU-HPT Indrapuri tahun 2019

No Tanggal Nama Universitas Judul Penelitian

6 7-Jan-19 Ella Cynthia
Artandy

Fakultas Peternakan
Universitas Gadjah
Mada

Estimasi Ripitabilitas Berat Lahir
dan Berat Sapih Sapi Aceh di
Balai Pembibitan Ternak unggul
dan Hijauan Pakan ternak
Indrapuri Aceh Besar

4 09-Mei-19
Drh. Teuku Reza
Ferasyi, Msc.,
PhD

Pusat Riset
Veteriner Tropis
Universitas Syiah
Kuala

Rancangan Strategi
Pengendalian Risiko Zoonosis
dan Analisis Dampak Ekonomi
Wabah Infeksi Bakteri
Escherichia coli O157:H7 pada
Sapi Aceh Berbasis Permodelan
Komputer

5 17-Jun-19 Drh. Hafizuddin,
M.Si

Fakultas Kedokteran
Hewan Universitas
Syiah Kuala

Analisis Testosteron dan
Identifikasi Protein dalam Cairan
Semen dan Plasma Semen
Sapi Aceh

7 25-Jun-19 Khairol Mizan US

Program Studi
Magister Teknik
Industri Universitas
Syiah Kuala

Analisis Rantai Pasok Industri
Pembibitan Sapi Lokal di Aceh
Besar dengan Menggunakan
Metode SWOT BALANCED
SCORE CARD

3 10-Jul-19 Dio Rizki Aurivan
Fakultas Teknik
Universitas
Abulyatama

Perancangan sistem informasi
untuk estimasi bobot daging
sapi berbasis android

8 15-Jul-19 Cut Agnelia
Irdita

Fakultas Ekonomi
Universitas
Muhammadiyah
Aceh

Analisis Belanja Langsung pada
Balai Pembibitan ternak unggul
dan Hijauan Pakan Ternak
(BPTU-HPT) Indrapuri
Kabupaten Aceh Besar Tahun
2016-2018
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2 21-Okt-19

Chici Justitia
Larika

Fakultas Kedokteran
Uiversitas Syiah
Kuala Perbandingan spesies Candida

Sp. pada rongga mulut dan
vagina sapi Aceh

Hisanah Salsabila

Perbandingan spesies Candida
Sp. pada rongga mulut sapi
Aceh jantan dan betina

1 19-Nov-19

1. Fauzi Arafah

Fakultas Kedokteran
Hewan Universitas

Syiah Kuala

1. Identifikasi Spesies Eimeria
pada sapi aceh di BPTU-
HPT Indrapuri

2. Fani
Septianingsih

2. Perbandingan diferential
leukosit sapi Aceh Jantan
dewasa dengan sapi Aceh
jantan afkir di BPTU-HPT
Indrapuri

3. T. Musnilah

3. Perbandingan total eritrosit,
kadar haemoglobin, dan nilai
hematokrit sapi Aceh Jantan
dewasa dengan sapi Aceh
jantan afkir di BPTU-HPT
Indrapuri

4. Khairunnisa
Pane

4. Perbandingan glukosa dan
protein total darah pada sapi
Aceh Jantan dewasa dengan
sapi Aceh jantan afkir di
BPTU-HPT Indrapuri

5. Bimbingan Teknis
Tabel 11. Bimbingan Teknis di BPTU-HPT Indrapuri tahun 2019

No Tanggal Bimbingan teknis Peserta Jumlah Tempat
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1 02 Okt
2019

Magang Petani
dalam Rangka
Mekanisasi
Peternakan di
BPTU-HPT
Indrapuri

Petani/peternak 10 BPTU-HPT
Indrapuri

2 23 Okt
2019

Pelatihan Uji
Performan Sapi
Aceh  di BPTU-
HPT Indrapuri

Petugas dari
Kabupaten 40 BPTU-HPT

Indrapuri

Jumlah 50

6. Kunjungan
Tabel 12. Kunjungan di BPTU-HPT Indrapuri tahun 2019

No Tanggal Kunjungan Jumlah Tempat

1 06 April 2019 Fakultas Pertanian Unsyiah 75
BPTU-HPT
Indrapuri

2 15 Juli 2019 Fakultas Pertanian Universitas Jabal
Ghafur 12 BPTU-HPT

Indrapuri

3 17 Juli 2019 AKN Pidie Jaya 60
BPTU-HPT
Indrapuri

Jumlah 147
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BAB VII
KESIMPULAN HAMBATAN DAN SARAN

I. KESIMPULAN

Sapi Aceh merupakan sapi lokal yang berpotensi sebagai penghasil

daging. Bobot badan dan ukuran tubuh yang kecil merupakan salah satu

penciri bangsa sapi tersebut. Bobot badan yang kecil sangat efisien dalam

pemanfaatan ruang. Daya adaptasi yang baik terhadap kondisi lingkungan

yang miskin dengan hijauan pakan membuka peluang sapi ini untuk

dikembangkan.

Masalah dalam pengembangan sapi Aceh adalah rendahnya produktivitas

dan terjadi penurunan mutu genetik. Untuk meningkatkan produktivitas dan

eksistensi sapi Aceh perlu dilakukan perlindungan, pelestarian dan

pengelolaan melalui peningkatan mutu genetic, pengaturan pengeluaran

ternak dan perbaikan manajemen pemeliharaan.

Peningkatan produktivitas dapat dilakukan dengan penerapan manajemen

terpadu usaha peternakan sapi Aceh melalui pemilihan bibit/bakalan

unggul, perbaikan manajemen kandang, manajemen pakan gizi seimbang,

perbaikan manajemen reproduksi dan pengendalian penyakit.

Seiring pertumbuhan ekonomi, perkembangan tingkat pendidikan dan

penambahan jumlah penduduk yang berpengaruh terhadap perubahan

pola konsumsi masyarakat dan mendorong peningkatan permintaan

kebutuhan protein hewani asal daging sapi, ternak lokal berperan penting

dalam kehidupan masyarakat pedesaan serta memiliki keunggulan daya

adaptasi yang tinggi terhadap pakan berkualitas rendah, sistem

pemeliharaan ekstensif tradisional, dan tahan terhadap beberapa penyakit

dan parasit.

BPTU Sapi Aceh Indrapuri akan terus memperbaiki sistem pemeliharaan

dan tetap konsisten melaksanakan program pembibitan sesuai dengan

Good Breeding Practice dan Standard Operasional yang telah ditetapan.
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Sehingga sebagai lembaga perbibitan pemerintah dalam kurun waktu 5

(lima) tahun kedepan memiliki target untuk dapat menghasilkan bibit sapi

aceh unggul yang bermutu, berkualitas dan bersertifikat dalam jumlah

produksi yang mampu memenuhi kebutuhan pasar lokal dan nasional

sehingga dapat mendukung Program Percepatan Swasembada Daging

Sapi 2015.

II. HAMBATAN

Dalam pelaksanaan kegiatan permasalahan yang menjadi faktor

penghambat dalam pelaksanaan kegiatan masih ditemui di lapangan, baik

faktor teknis maupun nonteknis. Berikut beberapa faktor penghambat

dapat digambarkan sebagai berikut :

a. Faktor Teknis

- Lahan.

Sebahagian lahan masih di okupasi oleh masyarakat, dalam upaya

penyelesaiannya, pihak BPTUHPT Indrapuri telah melakukan

pengukuran ulang, dan dari luas lahan 430 Ha, 230 Ha dikuasai

oleh masyarakat, secara berkala sudah dilaporkan kepada Ditjen

PKH,  sampai saat ini belum ada tidaklanjutnya.

- Keamanan.

Tenaga keamanan yang ada saat ini belum mencukupi, sehingga

dalam melakukan pengawasan dengan lahan yang cukup luas

pelaksanaannya belum optimal, untuk melaksanakan kegiatan

keamanan saat ini hanya ada 2 (dua) orang tenaga keamanan yang

belum mendapat pelatihan dari pihak keamanan setempat

(Polsek,Koramil).

- Prasarana dan sarana Teknis.

a. Sarana Pemeliharaan Ternak :

 Kandang

Kondisi kandang pada saat ini sebagian besar sudah tidak

layak lagi dipergunakan dengan baik, seperti kerusakan pada

lantai, bak pakan, bak minum, serta saluran pembuangan hal

ini menjadi kendala dalam melakukan pemeliharaan, Breeding,
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disamping sering terjadinya kecelakaan pada ternak yang

berakibat pada kematian.

Belum tersedianya kandang isolasi yang memenuhi

persyaratan

 Pagar Pembatas Kandang

Kondisi pagar pembatas kandang sebagian besar sudah

rusak berat sehingga manajemen pemeliharaan ternak tidak

dapat dilaksanakan dengan baik.

 Pagar Kebun

Pagar kebun HPT/padang penggembalaan banyak yang

sudah rusak, terutama pagar yang berbatasan dengan tanah

masyarakat sehingga sering masuk ternak-ternak

masyarakat dan terjadi pencurian rumput.

 Kandang Penanganan dan kandang Jepit.

Kandang penanganan sangat diperlukan dalam menangani

ternak-ternak baik untuk keperluan pengobatan, pengukuran

penomoran dan lain-lain, pada saat ini BPTUHPT Indrapuri

belum memilki kandang jepit, sehingga ternak-ternak yang

akan dilakukan penanganan khusus harus diikat bagian

leher, badan bahkan kedua belah kakinya, dan dalam

melakukan penanganan memakan waktu lama.

b. Peralatan dan Mesin

 Traktor

Sehubungan dengan kondisi lahan BPTU-HPT Indrapuri

yang berbukit dengan kondisi jalan tanah tanpa pengerasan,

traktor adalah salah satu alternatif dijadikan sebagai alat

angkut, baik HPT, suplai HPT, suplai Konsentrat serta

aktifitas lainnya, selain membajak lahan, dilihat dari jumlah

dan kondisi traktor pada saat ini, diharapkan pada tahun

mendatang kiranya dapat menjadi perhatian.
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 Trailer

Trailer digunakan sebagai sarana utama dalam

pengengkutan pakan ternak, kondisi trailer sudah tidak layak

lagi untuk dipergunakan sebagai alat angkut karena sudah

tua dan sering rusak.

 Mesin cooper

Mesin cooper yang ada sekarang hanya 1 (satu) unit apabila

terjadi kerusakan atau dalam proses perbaikan maka

pelaksanaan pencahahan HPT dilakukan secara manual

menggunakan parang/arit, dan memakan waktu lama.

 Generator listrik.

Seringnya mendapat giliran PLN mematikan arus listrik

sehingga mengakibatkan terganggunya palaksanaan

kegiatan baik teknis maupun non teknis, sampai saat ini

BPTU-HPT Indrapuri belum memiliki Generator listrik

dengan kapasitas yang memadai sebagai antisipasi matinya

listrik PLN.

- Sumber Air.

Sumber air bersih di BPTU-HPT Indrapuri adalah dari aliran air

sungai tanpa pompanisasi, apabila musim kemarau, debit air sungai

menurun maka volume air akan berkurang bahkan tidak dapat

mengalir sama sekali, sehingga diperlukan alternatif lain sehingga

kebutuhan air, baik untuk manusia maupun untuk ternak sapi

tersedia sepanjang tahun.

- Biosecurity.

Belum adanya biosecurity pada pintu masuk Balai sehingga setiap

orang/kendaraan masuk dan keluar tidak steril.

b. Faktor Non Teknis

- Sumber Daya manusia

Pada saat ini dengan segala tuntutan kinerja, kemampuan sumber

daya manusia dirasakan masih kurang, sehingga sebagian pegawai

harus bekerja rangkap, pengelola adminstrasi pada umumnya

dilaksanakan oleh Pegawai Teknis.
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- Sarana dan fasilitas kerja

Belum semua Pegawai mempunyai ruang kerja dan fasilitasnya,

belum adanya ruang arsip yang baik, ruang ganti bagi pegawai

teknis, ruang tamu,

- Fasilitas Olah Raga.

Olahraga adalah suatu kegiatan penting, disamping untuk

kesehatan, juga dapat mempererat tali silaturahmi antar pegawai,

pada saat ini BPTUHPT Indrapuri hanya memliki satu unit sarana

olah raga yaitu lapangan Volly Ball.

- Fasilitas Pelayanan Publik.

Sesuai dengan fungsinya Pelayanan Publik wajib dilaksanakan di

setiap Instansi, untuk melaksanakan pelayanan yang baik

dibutuhkan fasilitas, prasarana dan sarana yang memadai sehingga

dalam pelaksanaan pelayanan publik dapat dilakukan dengan baik.

- Sarana Komunikasi.

Sarana komunikasi adalah semua sarana yang dipergunakan untuk

menerima, memproduksi, mendistribusikan atau menyebarkan dan

menyampaikan informasi. Diera globalisasi sarana komunikasi

sangat dibutuhkan, BPTUHPT Indrapuri yang lokasinya jauh dari

Kota Propinsi dan Kota Kabupaten, sehingga kebutuhan sarana

komunikasi sangat diperlukan, kondisi saat ini sarana komunikasi

belum tersedia di BPTUHPT Indrapuri, seperti telepon, faximili dan

jaringan internet, hal ini disebabkan belum adanya akses

telekomunikasi ke lokasi.

III. SARAN
Dengan telah dibuatnya SID dan DID Balai diharapkan implementasinya

dapat dilaksanakan dalam waktu yang tidak terlalu lama, support anggaran

merupakan salah satu faktor sangat penting.
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BAB VIII
PENUTUP

Balai Pembibitan Ternak Unggul dan Hiajauan Pakan ternak Indrapuri sebagai

Unit Pelaksana Teknis Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan

Kemeterian Pertanian, dalam pelaksanaan tugas nya selalu mengarah kepada

misi, visi yang telah ditetapkan. Pada tahun 2015 telah melaksanakan beberapa

kegiatan strategis, seperti lanjutan identiviasi ternak, melakukan pemeriksaan

kesehatan secara berkala, serta program pemurnian.

Dalam pelaksanaan kegiatan baik teknis maupun non teknis belum dapat

dilaksanakan secara optimal masih banyak yang harus dibenahi, baik sarana dan

prasarana maupun aspek Sumber Daya Manusia .


